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Skripsi oleh Agus Setyo Santoso (D93215037), Judul: Pelaksanaan Audit Mutu 
dalam Sistem Penjaminan Mutu Internal di SMP Negeri 26 Surabaya. Dosen 
Pembimbing: Dr. HanunAsrohah, M.Ag dan Ali Mustofa, M.Pd.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan audit mutu dalam 
sistem penjaminan mutu internal di SMP Negeri 26 Surabaya. Mulai dari latar 
belakang peneliti memperoleh data tentang adanya sekolah rujukan dan unggul 
yang didalamnya ada audit mutu internalnya dan SPMI yang sudah memakai 
sertifikasi ISO 9001:2008 pada tahun 2010 dan ISO 14001:2004 tahun 2012. 
Fokus penelitian disini yaitu: 1. Bagaimana pelaksanaan audit mutu dalam 
sistem penjaminan mutu internal di SMP Negeri 26 Surabaya. 2. Apa Dampak 
pelaksanaan Audit Mutu dalam sistem penjaminan mutu internal di SMP Negeri 
26 Surabaya. 3. Apa kendala pelaksanaan audit mutu dalam sistem penjaminan 
mutu internal di SMP Negeri 26 Surabaya 
Pada kajian pustaka peneliti mendapatkan beberapa hal tentang audit mutu 
dari jenis audit mutu, aspek-aspek audit mutu, fungsi dan tujuannya, manfaat, 
auditor, standard audit, teknik audit, hasil audit sampai dengan tindak lanjut audit 
mutu. Sedangkan sistem penjaminan mutu internal ada prosedur, jenis kegiatan, 
fungi dan tujuan serta siklus penjaminan mutu internal. 
Metode yang digunakan peneliti merupakan jenis penelitian kualitatif 
dengan metode wawancara, dokumentasi, observasi. Bertujuan untuk 
memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian lapangan dengan peneliti 
membuat pertanyaan untuk mewawancarai informan yang diperlukan oleh 
peneliti.  
Hasil penelitian berupa temuan penelitian ini sebagai berikut: 1) Audit 
mutu dalam sistem penjaminan mutu di SMP Negeri 26 Surabaya sudah berjalan 
dengan baik dan semestinya dengan menggunakan standar yang memakai ISO 
14001:2004 tahun 2012. Audit mutu sendiri harus mengacu terhadap standar 
nasional pendidikan untuk menjadi ukuran didalam penerapan SPMI di sekolah. 
Dengan mengacu standart nasional pendidikan sekolah menjadi lebih bagus dan 
baik serta sekolah menjadi rujukan bagi sekolah lainnya. 2) Dampak dari 
pelakasanaan audit mutu dalam sistem penjaminan mutu internal yaitu 
peningkatan prestasi siswa-siswi yang berada di sekolah akademik ataupun non 
akademik, pendidik yang sudah S2 mencapai 20% untuk menjadikan sekolah 
kawasan, menjadi sekolah rujukan untuk sekolah-sekolah yang ada di sekitarnya 
dan meningkatkan rating dari sekolah. 3) Kendala pelaksanaan audit mutu dalam 
sistem penjaminan mutu internal yaitu kendala waktu karena terbenturnya 
program dari Dinas Pendidikan dan sekolah, terlalu banyak siswa dan siswi. 
 






































SAMPUL DALAM   i 
PERNYATAAN KEASLIAN   ii 
PERSETUJUAN PEMBIMBING   iii 
LEMBAR PENGESAHAN   iv 
MOTTO  v 
PERSEMBAHAN ......................................................................................... vi 
ABSTRAK   vii 
KATA PENGANTAR   viii 
DAFTAR ISI   x 
DAFTAR TABEL   xiii 
DAFTAR LAMPIRAN  xiv 
BAB I       PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Penelitian  1  
B. Fokus Penelitian  10  
C. Tujuan Penelitian  11   
D. Manfaat Penelitia  11   
E. Definisi Operasional  12   
F. Keaslian Penelitian 15 
G. Sistematika Pembahasan 17 
BAB II       KAJIAN TEORI  
A. Audit Mutu Internal ......................................................................... 19 
1. Pengertian Audit Mutu Internal  19 
2. Jenis-jenis Audit Mutu .............................................................. 23 

































3. Aspek-aspek Audit Mutu  27 
4. Fungsi-fungsi Audit Mutu Internal ........................................... 27 
5. Tujuan Audit Internal  ............................................................... 29 
6. Manfaat Audit ........................................................................... 30 
7. Kompetensi, Tugas, dan Evalusi auditor .................................. 31 
8. Standard Audit .......................................................................... 33 
9. Teknik Audit ............................................................................. 35 
10. Pelaporan Hasil Audit ............................................................... 36 
11. Tindak Lanjut Hasil Audit ........................................................ 37  
B. Sistem Penjaminan Mutu Internal 38  
1. Pengertian Sistem Penjaminan Mutu Internal  38  
2. Prosedur Sistem Penjaminan Mutu 39  
3. Jenis kegiatan penjaminan mutu pendidikan  41 
4. Fungsi dan tujuan system penjaminan mutu internal ................ 43 
5. Siklus penjaminan mutu internal .............................................. 45 
C. Pelaksanaan Audit Mutu dalam Sistem Penjaminan Mutu Internal 
  49 
BAB III      METODE PENELITIAN   
A. Jenis Penelitian  55  
B. Lokasi Penelitian 56 
C. Sumber Data dan informasi penelitian  57 
1. Sumber Data  57 
a. Sumber data primer ............................................................ 57 
b. Sumber data sekunder ........................................................ 57 
2. Informan Penelitian  58 
D. Instrumen Pengumpulan data  59 
1. Observasi ..................................................................................... 59 
2. Wawancara .................................................................................. 59 
3. Dokumentaasi  ............................................................................. 60 
E. Prosedur analisis data dan interprestasi data 65  

































F. Keabsahan Data  66 
1. Perpanjangan keikutsertaan  66  
2. Ketekunan Pengamatan  66 
3. Triangulasi  66 
4. Pemeriksaan sejawat melalui diskusi ........................................ 67 
5. Kecukupan Referensial ............................................................. 67 
6. Pengecekan Anggota  ................................................................ 67 
BAB IV      HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN   
A. Deskripsi Subjek  69 
1. Deskripsi Informan  69 
B. Gambaaran Umum Objek Penelitian  72 
C. Penyajian Data ................................................................................... 76 
D. Analisis Temuan dan Pembahasan 99 
BAB V      PENUTUP   
A. Kesimpulan  106 
B. Saran  107 
DAFTAR PUSTAKA   108 










































Tabel 3.1 Data informan penelitian  58 
 
Tabel 3.2 Blue Print 60 
 
Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Wawancara di SMP Negeri 26 Surabaya  71 
 
Table 4.2 Identitas Informan SMP Negeri 26 Surabaya  71 
 
  




































A. Latar Belakang Penelitian 
Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menciptakan 
struktur baru, yaitu struktur global. Kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang disertai dengan semakin kencangnya arus globalisasi dunia 
membawa dampak tersendiri bagi dunia pendidikan. Pendidikan merupakan 
kunci dalam membangun dan memperbaiki sikap individu dalam 
menghadapai keadaan dunia yang terancam oleh berbagai potensi bencana 
boleh jadi diawali dengan pemanasan global dan tanpa kunci itu usaha 
tersebut akan gagal. Dalam hal tersebut, maka setiap negara di dunia terus 
melakukan peningkatan pendidikan masing-masing agar bisa menghadapi 
persaingan di era global seperti saat ini. 
Sistem pendidikan nasional harus dikelola dengan menerapkan 
manajemen mutu jika kita ingin mengurangi ketertinggalan dalam bidang 
pendidikan dari negara-negara tetangga di Asia. Tujuan perubahan pendidikan 
diasumsikan untuk menolong sekolah dalam mencapai tujuan secara efektif 
dengan mengganti beberapa struktur (restrukturisasi), program-program dan 
penyelenggaraan dengan sesuatu yang lebih baik.
1
 
                                                          
1
Syafaruddin, Manajemen Mutu Terpadu dalam Pendidikan: Konsep, Strategi, dan Aplikasi, (Jakarta: 
PT Grasindo,2002), 25. 



































Dewasa ini semua lembaga pendidikan berorientasi pada mutu. 
Lembaga pendidikan dikatakan bermutu jika input, proses dan outcomenya 
dapat memenuhi persyaratan yang dituntut oleh pengguna jasa pendidikan. 
Bila performanya dapat melebihi persyaratan yang dituntut oleh pengguna 
(stakeholder) maka dikatakan unggul. Lantaran tuntutan persyaratan yang 
dikehendaki para pengguna jasa terus berubah dan berkembang kualitasnya, 
pengertian mutu juga bersifat dinamis, terus berkembang dan terus berada 
dalam persaingan yang terus menerus (continous).
2
 
Audit atau Pemeriksaan dalam arti luas bermakna evaluasi terhadap 
suatu organisasi, sistem, proses, atau produk. Tujuannya adalah untuk 
melakukan verifikasi bahwa subjek dari audit telah diselesaikan atau berjalan 
sesuai dengan standar, regulasi, dan praktik yang telah disetujui dan diterima.
3
 
Audit internal berarti proses identifikasi atau komparasi antara standar 
yang ditetapkan dengan pelaksanaan nyata yang terjadi di organisasi. Audit 
internal merupakan satuan independent, penjaminan mutu yang obyektif, dan 
satuan aktifitas konsultatif yang bertujuan untuk menambah nilai dan 
memperbaiki kinerja operasional suatu organisasi. Jenny Goodwin Stewart 
dan Pamela Kent menyebutkan bahwa audit internal dapat membantu 
organisasi untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi resiko, serta 
                                                          
2
 Aminatul Zahroh, Total Quality Management: Teori dan Praktik Manajemen Untuk Mendongkrak 
Mutu Pendidikan (Yogyakarta: Ar-Ruzzmedia, 2014), 31. 
3http://id.m.wikipedia.org/wiki/audit diakses pada hari jumat, 15 maret 2019, jam 18.30 Wib.  



































mengubahnya menjadi bagian penting yang harus diperhatikan dalam 
manajemen resiko suatu organisasi.
4
 
Mutu pendidikan adalah masalah yang sejak dulu senantiasa 
diupayakan peningkatannya oleh pemerintah. Pengendalian mutu pendidikan 
pada dasarnya adalah pengendalian mutu SDM (sumber daya manusia) yang 
berada dalam sistem tersebut. Untuk mengetahui pengendalian ini dibutuhkan 
informasi mengenai keadaan peserta didik, apakah ada perubahan, apakah 
guru berfungsi, apakah sekolah mendukung terlaksananya program-program 
pendidikan sehingga hasilnya bisa dicapai secara optimal. 
Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional menyatakan Sistem Pendidikan Nasional adalah 
keseluruhan komponen pendidikan yang saling terkait secara terpadu untuk 
mencapai tujuan pendidikan nasional, yaitu mengembangkan kemampuan, 
serta meningkatkan mutu kehidupan dan martabat manusia di Indonesia.
5
 
Dalam rencana strategi pendidikan nasional salah satu permasalahan 
utama yang harus diselesaikan berkaitan dengan mutu pendidikan, upaya 
peningkatan mutu pendidikan yaitu dengan menetapkan tujuan dan standar 
kompetensi pendidikan. Dalam hal ini, peningkatan mutu pendidikan bisa 
mengacu terhadap PP Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
                                                          
4
 Sulanam, Posisi Auditing Dalam Lembaga Pendidikan: Makalah, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 2017. 
5
 Undang-undang Nomer 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 







































Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015, Pemerintah 
Provinsi harus melakukan supervisi dan membantu satuan pendidikan yang 
berada di bawah kewenangannya, yakni SLTA dalam mengatur 
penyelenggaraaan penjaminan mutu. Sedangkan Pemerintah Kabupaten/Kota 
harus melakukan supervisi dan membantu satuan pendidikan yang berada di 




Menurut Edward Sallis dalam konteks Total Quality Management 
(TQM) Mutu merupakan sebuah filosofi dan metodologi yang membantu 
Institusi untuk merencanakan perubahan dan mengatur agenda dalam 
menghadapi tekanan-tekanan eksternal yang berlebihan. The Citizen’s 
Charter, The Parent’s, Investors in people The European Quality Award, 
British Standard BS 5750, dan Intersanional Standard ISO 2009, merupakan 
bagian dari penghargaan dan standar mutu yang telah diperkenalkan beberapa 
tahun belakangan untuk mempromosikan mutu dan keunggulannya.
8
 
Satu hal yang kita bisa memastikan bahwa mutu adalah suatu yang 
membuat perbedaan antara hal-hal yang baik dan tidak baik. Mutu 
                                                          
6
 Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. 
7
Peratutan Pemerintah RI Nomor 13 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Nomor 19 
Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan. 
8
 Edward Sallis, Total Quality Management in Education: Manajemen mutu pendidikan (Yogyakarta: 
IRCoSoD, 2012), 32-33. 



































membedakan antara keberhasilan dan kegagalan. Mencari sumber kualitas 
adalah suatu pencarian yang penting. Pendidikan juga mengakui perlunya 
untuk mengejar itu, dan memberikan layanan mutu kepada siswa dan 
mahasiswa. 
Mutu bukanlah konsep yang mudah didefinisikan, terutama dalam 
bidang jasa yang dapat dipersepsi secara beragam. Mutu dapat dipahami 
sebagai perbaikan terus-menerus. Mutu dapat berarti keunggulan. Mutu dapat 
berarti pemenuha harapan pelanggan.
9
 
Banyak sumber mutu dalam pendidikan, misalnya sarana gedung yang 
bagus, guru yang berkualitas, nilai moral yang tinggi, hasil ujian yang 
memuaskan, spesialisasi atau kejuruan, dorongan orang tua, sumber daya 
melimpah, aplikasi teknologi maju, kepemimpinan yang baik dan efektif, 
kurikulum yang memadai atau juga kombinasi dari factor-faktor tersebut.
10
 
Mutu pendidikan merupakan kesesuaian antara kebutuhan pihak-pihak 
yang berkepentingan (stakeholder) dengan layanan yang diberikan oleh 
pengelola pendidikan. Kerangka filosofi pendidikan dalam pengembangan 
sekolah bermutu adalah kesesuaian input, proses, dan hasil sekolah dengan 
kebutuhan para pemangku kepentingan.  
Pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholder) dengan pendidikan 
terdiri dari pihak internal dan eksternal. Stakeholder pendidikan internal 
                                                          
9
 Hanun Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 17 
10
 Sallis, Total Quality Management, 29-30 



































meliputi: peserta didik, guru, kepala sekolah, dan tenaga kependidikan 
lainnya. Sedangkan stakeholder pendidikan eksternal meliputi: calon peserta 
didik, orang tua, pemerintah (pusat dan daerah), masyarakat umum dan 
masyarakat khusus (seperti dunia usaha dan dunia industri). Proses pendidikan 
yang bermutu adalah proses pendidikan yang memiliki kesesuaian dengan 
kebutuhan stakeholder internal dan eksternal. Pendidikan yang bermutu juga 
mencakup pemenuhan kebutuhan dari pihak yang dilayani dengan pihak yang 
melayani dalam bidang pendidikan. Spesifikasi kebutuhan dari pihak yang 
melayani dituangkan dalam standar nasional pendidikan. 
11
 
Penjaminan mutu (Quality Assurance/QA) adalah istilah umum yang 
digunakan sebagai kata lain untuk semua bentuk kegiatan monitoring, 
evaluasi atau kajian (review) mutu. Kegiatan penjaminan mutu tertuju pada 
proses untuk membangun kepercayaan dengan cara melakukan pemeneuhan 
persyaratan atau standar minimum pada komponen input, komponen proses, 




Sistem penjaminan mutu pendidikan memperkenalkan sebuah 
pergeseran dari paradigma yang bertumpu kepada inspeksi eksternal menuju 
paradigma yang bertumpu kepada tanggung jawab tiap pemangku 
kepentingan Pendidikan untuk menjamin dan meningkatkan mutu Pendidikan. 
                                                          
11
 Ridwan Abdullah Sani, Isda Pramuniati, Anies Mucktiany, Penjaminan Mutu Sekolah (Jakarta: PT 
Bumi Aksara, 2015), 6. 
12
 Nanang Fattah, Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 2. 



































Satuan Pendidikan wajib melakukan penjaminan mutu Pendidikan untuk 
memenuhi atau melampaui SNP (PP No.19 Tahun 2005 Pasal 91). 
Penjaminan mutu internal oleh satuan pendidikan adalah pengelolaan satuan 
pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah menerapkan 
manajemen berbasis sekolah: kemandirian, kemitraan, partisipasi, 
keterbukaan, dan akuntabilitas (PP No. 19 Tahun 2005 pasal 49). Satuan 
Pendidikan mengembangkan visi dan misi dan evaluasi kinerja masing-
masing (PP No. 19 Tahun 2005 pasal 65).
13
 
Peningkatan mutu dan kualitas pendidikan sekolah harus berorientasi 
pada kepuasan pelanggan (customer satisfaction) yang dalam konteks 
Pendidikan Dasar Menengah (Didasmen) siswa sebagai pihak pelanggan.
14
 
Siswa adalah konsumen pelanggan yang harus dilayani dengan baik. Jika 
pengelola pendidikan tidak mampu meningkatkan mutu lembaganya maka 
konsumen tidak akan melirik produk jasa yang ditawarkan. Sekolah/Madrasah 
akan mengalami kemunduran dan penutupan yang menimbulkan bencana bagi 
masyarakat.  
Sebagai upaya meningkatkan mutu pendidikan, pemerintah melalui 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mengeluarkan kebijakan tentang 
penjaminan mutu pendidikan. Upaya penjaminan mutu pendidikan oleh 
pemerintah kemudian di implementasikan ke dalam Sistem Penjaminan Mutu 
                                                          
13
 Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan,106-107. 
14
 Ara Hidayat & Imam Machali, Pengelolaan Pendidikan, Konsep, Prinsip, dan Aplikasi dalam 
Mengelola Sekolah dan Madrasah, (Yogyakarta: Penerbit Kaukaba, 2012), 229. 



































Pendidikan (SPMP). Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor 63 Tahun 2009 pasal 1 ayat (3) yang menyebutkan bahwa “Sistem 
Penjaminan Mutu Pendidikan yang selanjutnya disebut SPMP adalah 
subsistem dari Sistem Pendidikan Nasional yang fungsi utamanya 
meningkatkan Mutu Pendidikan”.15 
Upaya meningkatkan kinerja dan mutu sekolah/madrasah terkait 
pengelolaan manajemen pendidikan secara berlanjut seperti halnya 
penjaminan mutu internal antara lain: audit mutu internal, Evaluasi diri 
sekolah/madrasah, ISO (International Standards Organization). 
Setelah pemerintah memberlakukan kebijakan otonomi pendidikan 
tahun 1999, Pemerintah menetapkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2000 
tentang Program Pembangunan Nasional. Dalam undang-undang ini 
pemerintah menetapkan peningkatan akreditasi mutu lembaga pendidikan 
dengan memberlakukan program evaluasi diri untuk penjaminan mutu sebagai 
rangkaian dan akreditasi. Menurut hanief, ini adalah pertama kali program 
penjaminan mutu Pendidikan pertama kali termaktub dalam Undang-undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
16
. 
Pemberlakuan sistem penjaminan mutu pendidikan pertama kali 
tercantum dalam UU Sistem Nasional Pendidikan Nomor 20 Tahun 2003 ini 
                                                          
15
 Ahmad Sulaiman & Udik Budi Wibowo, Implementasi System Penjaminan Mutu Internal Sebagai 
Upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan di Universitas Gadjah Mada, Vol 4, No 1, April 2006, 18. 
16
 Hanief Saha Ghofur, Manajemen Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi di Indonesia: Suatu Analisis 
Kebijakan (Jakarta: Bumu Aksara, 2008), 86. 



































sangat tepat untuk merespon rendahnya mutu Pendidikan di Indonesia. 
Kebijakan sistem penjaminan mutu ini diharapkan dapat mendongkrak 
perbaikan mutu dan menjawab tantangan masa depan.
17
 
Banyaknya upaya yang dapat dilakukan oleh sekolah/madrasah untuk 
mewujudkan visi misi sekolahan tersebut, termasuk dengan cara 
mengevaluasi pendidikannya secara internal agar mengetahui 
kelemahan/kekurangan mutu pendidikannya. Maka, madrasah dapat 
menyusun program pendidikan untuk jangka pendek maupun menengah 
dengan baik dan akurat. Sehingga dengan program pendidikan yang akurat 
dan tepat sasaran tersebut, diharapkan madrasah mampu meningkatkan mutu 
pendidikannya.  
 SMP Negeri 26 Surabaya adalah salah satu Lembaga Pendidikan 
Negeri dibawah naungan kementerian Pendidikan dan kebudayaan 
(Kemendikbud).Lokasi SMPNegeri 26 terletakdi Jalan Raya Banjar Sugihan 
No. 21, Tandes, Surabaya. SMPNegeri 26 memiliki visi yaitu terwujudnya 
manusia yang unggul dalam prestasi, berpedoman pada keimanan dan 
ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, peduli lingkungan dan 
berwawasan global. 
 SMP Negeri 26 merupakan sekolah favorit dan unggul di Surabaya 
yang ditunjuk sebahgai sekolah Kawasan, sekolah benefit, sekolah yang 
memiliki sertifikasi ISO 9001:2008 pada tahun 2010 dan ISO 14001:2004 
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tahun 2012, serta sekolah yang sudah menerapkan Sistem Penjaminan Mutu 
internal yang ditunjuk oleh Kemendikbud sebagai sekolah unggul dan 
bermutu di Surabaya. Banyak prestasi yang sudah diperoleh siswa-siswi di 
SMPN 26 Surabaya dari mulai tingkat kota sampai tingkat nasional. Audit 
Mutu Internal merupakan proses dalam menetapkan ukuran kinerja dan 
pengambilan tindakan yang dapat mendukung pencapaian hasil yang 
diharapkan sesuai dengan kinerja yang tekah ditetapkan tersebut 
 Melalui manajemen yang baik SMP Negeri 26 Surabaya menjadi 
sekolah rujukan yang ditunjuk oleh kemendikbud dan sudah menerapkan 
sistem penjaminan mutu internal yang baik. Pelaksanaan audit mutu di SMP 
Negeri 26 Surabaya juga berjalan dengan baik dan sesuai standar yang telah 
dilakukan. SMP Negeri 26 Surabaya telah menerapkan model penjaminan 




 Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengambil penelitian 
dengan berjudul “Pelaksanaan Audit Mutu dalam Sistem Penjaminan 
Mutu Internal di SMP Negeri 26 Surabaya” 
B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, penelitian ini terfokus pada 
Audit Sistem Penjaminan Mutu yang diuraikan dalam pertanyaan penelitian 
sebagai berikut : 
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1. Bagaimana Pelaksanaan Audit Mutu dalam Sistem Penjaminan Mutu 
Internal di SMP Negeri 26 Surabaya? 
2. Apa dampak dari Pelaksanaan Audit Mutu terhadap Sistem Penjaminan 
Mutu Internal di SMP Negeri 26 Surabaya? 
3. Apa kendala dari pelaksanaan audit mutu dalam sistem penjaminan mutu 
internal di SMP Negeri 26 Surabaya? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fokus diatas, penelitian ini bertujuan :  
1. Untuk mengetahui Pelaksanaan Audit Mutu dalam Sistem Penjaminan 
Mutu Internal di SMPNegeri 26 Surabaya. 
2. Untuk mengetahui dampak dari Pelaksanaan Audit Mutu terhadap Sistem 
Penjaminan Mutu Internal di SMP Negeri 26 Surabaya. 
3. Untuk mengetahui kendala dari Pelaksanaan Audit Mutu dalam Sistem 
Penjaminan Mutu Internal di SMP Negeri 26 Surabaya 
D. Manfaat penelitian 
1. Secara Teoritis 
a. Penelitian ini berguna untuk memenuhi salah satu syarat dalam meraih 
gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Program Studi Manajemen Pendidikan Islam di UIN Sunan Ampel 
Surabaya. 



































b. Untuk menambah khasanah keilmuan dalam bidang pendidikan 
khususnya dalam penguatan audit mutu dalam sistem penjaminan 
mutu internal di sekolah. 
c. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat masukan untuk lembaga lain 
dan bahan rujukan untuk melakukan hal yang sejenis 
2. Secara Praktis 
a. Bagi peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dam 
menjadi suatu pengalaman guna memperoleh gambaran yang nyata 
tentang Audit Mutu dalam Sistem Penjaminan Mutu Internal. 
b. Bagi objek penelitian 
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran untuk 
dijadikan petunjuk dalam meningkatkan kinerjanya dan akhirnya 
dapat meningkatkan mutu pendidikan disekolah/madrasah 
khususmya dalam penguatan audit mutu dalamsistem penjaminan 
mutu internal. 
2) Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukkan berupa data-
data tentang pelaksanaan audit mutu dalam sistem penjaminan 
mutuinternal di sekolah. 
E. Definisi Konseptual  
Definisi Konseptual atau Definisi Operasional adalah hasil dari 
operasionalisasi dari kata atau kalimat yang dipakai dalam penelitian. 



































Menurut Black dan Champion untuk membuat definisi operasional adalah 
dengan memberi makna pada suatu konstruk atau variable dengan „operasi‟ 
atau kegiatan dipergunakan untuk mengukur konstruk atau variable.
19
 
Definisi konseptual ini diberikan guna memudahkan pemahaman dan 
menghindari variasi penafsiran yang akan timbul oleh pembaca. Berikut 
adalah beberapa definisi istilah yang penulis gunakan terkait skripsi dengan 
judul Pelaksanaan Audit Mutu dalam Sistem Penjaminan Mutu Internal di 
SMP Negeri 26 Surabaya. 
1. Audit MutuInternal 
Audit mutu internal adalah proses pengujian yang sistematik, mandiri, 
dan terdokumentasi untuk memastikan pelaksanaan kegiatan PT sesuai 
prosedur dan hasilnya telah sesuai dengan standar untuk mencapai tujuan 
institusi. Audit mutu bukanlah assesmen/penilaian melainkan mencocokan 




2. Sistem penjaminan mutu internal 
Penjaminan mutu (Quality Assurance/QA) adalah istilah umum yang 
digunakan sebagai kata lain untuk semua bentuk kegiatan monitoring, 
evaluasi atau kajian (review) mutu
21
. Sistem penjaminan mutu internal 
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adalah kegiatan sistematik penjaminan mutu Pendidikan tinggi oleh setiap 
perguruan tinggi secara otonom atau mandiri untuk mengendalikan dan 
meningkatkan mutu penyelenggaraan Pendidikan secara berencana dan 
berkelanjutan.  
Dalam PP No. 19 Tahun 2005 Pasal 49 yang dimaksud Penjaminan 
Mutu internal pendidikan adalah pengelolaan satuan pendidikan pada 
jenjang pendidikan dasar dan menengah menerapkan manajemen berbasis 
sekolah: kemandirian, kemitraan, partisipasi, keterbukaan dan 
akuntabilitas. Dengan demikian penjaminan mutu internal pendidikan di 
lembaga pendidikan bentuknya berupa evaluasi diri yang dilakukan oleh 
lembaga pendidikan. Tujuannya untuk memperbaiki kinerja dan memberi 
penjaminan mutu internal, khususnya pada stakeholder lembaga 




 Dengan penjelasan diatas peneliti dapat menyimpulkan yang dimaksud 
Pelaksanaan Audit Mutu dalam Sistem Penjaminan Mutu Internal adalah 
suatu proses evaluasi terhadap organisasi, sistem, proses, dan produk 
untuk menjamin mutu Pendidikan Tinggi secara mandiri untuk 
meningkatkan Pendidikan Tinggi secara berencana dan berkelanjutan. 
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F. Keaslian Penelitian 
Dari hasil penelusuran kepustakaan, penulis menemukan beberapa 
hasil penilitian (skripsi) yang memiliki obyek serupa dengan penulis, namun 
memiliki prespektif fokus yang berbeda.  
1. “Manajemen Sistem Penjaminan Mutu Internal Tenaga Pendidik Dan 
Kependidikan (Studi Kasus di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Al 
Hikmah)”. Skripsi dari Eka Mala Nuryahya, Jurusan Manajemen 
Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Ampel 
Surabaya. 
 Skripsi ini meneliti tentang manajemen dari sistem penjaminan mutu 
internal yang memfokuskan kepada tenaga pendidik dan kependidikan di 
SMP Al-Hikmah. Penelitian yang berupaya dalam manajemen penjaminan 
mutu internal tenaga pendidik dan kependidikan yang dibatasi pada 
praktik-praktik manajemen mutu. Penelitian merupakan penelitian 




2. “Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri 
Maguwoharjo Sleman Yogyakarta”. Skripsi dari Saudara Almawadi, 
Jurusan Kependidikan Islam, Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga 2007. 
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Skripsi ini meneliti tentang upaya dari madrasah Aliyah negeri 
maguwoharjo sleman Yogyakarta untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
Banyak permasalah pendidikan yang belum bisa di tuntaskan dan 
bermuara kepada rendahnya mutu pendidikan. Pelaksanaan pendididkan 
di MAN kurang maksimal, hal itu disebabkan diantaranya sumber daya 
manusia (SDM) ataupun output didalam peningkatan mutu 
pendidikan.Dalam hal ini maka pihak sekolah terus melakukan 
peningkatan mutu Pendidikan yang meliputi: kepala sekolah, guru, dan 
siswa. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat 
deskriptif. Metode yang digunakan dengan pengumpulan data-data 
melalui observasi dan wawancara.
24
 
3. “Evaluasi Penjaminan Mutu Pendidikan di SMK Negeri 1 Magelang”. 
Skripsi dari Rohmad Sodiq. Jurusan Teknik Otomotif. Fakultas Teknik 
Universitas Negeri Yogyakarta 2017. 
Skripsi di atas berfokus pada mengevaluasi bagaimana kerjanya 
suatu program sehingga sesuai dengan apa yang menjadi fokus penelitian 
ini meliputi penerapan standar mutu, pemetaan mutu, penyusunan rencana 
pemenuhan mutu yang diwujudukan dalam bentuk RKJM/RKT, 
pelaksanaan pemenuhan mutu, dan evaluasi pemenuhan mutu. Data-data 
yang diambil dari Kepala Sekolah, pimpinan dari maisng-masing unit 
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kerja, dan tim renbang (Perencanaan dan Pengembangan). Instrumen yang 




Dari beberapa penelitian diatas ada perbedaan dalam penelitian ini 
yakni berbeda objek penelitiannya dan juga variabelnya serta ada juga 
terdapat kesamaan dalam penelitian ini yakni sama-sama berorientasi pada 
Penjaminan Mutu 
G. Sitematika Pembahasan 
Sistematika yang dimaksud adalah kesuluhan pembahasan dari isi 
penelitihan yang akan dipaparkan yang tercakup dalam 5 bab. Untuk lebih 
jelasnya penulisan sistematika pembahasan dalam penelitihan ini adalah 
sebagai berikut: 
Bab pertama Pendahuluan, dalam bab ini peneliti memaparkan secara 
singkan tentang beberapa faktor yang melatarbekangi pengangkatan judul 
yang telah dipilih oleh Penulis mulai dari latar belakang penelitihan, fokus 
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konseptual, dan 
keaslian penelitian. 
Bab kedua kajian pustaka, dalam bab ini menjelaskan tentang landasan 
teori yang dipakai oleh Penulis sebagai acuan, baik bersumber dari buku 
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ataupun jurnal. Di dalamnya termuat konseptualisasi topik yang dikaji dan 
prespektif teoritis. 
Bab ketiga metodologi penelitian, dalam metode penelitihan ini berisi 
tentang beberapa metode yang dipakai oleh peneliti dalam memperoleh data. 
Di dalamnya termuat beberapa hal mulai dari jenis penelitihan, lokasi 
penelitihan, sumber data, metode pengumpulan data, analisis data, dan 
keabsahan data. 
Bab empat hasil penelitian dan pembahasan, dalam bab ini akan 
membahas tentang temuan-temuan dilapangan atau sering disebut dengan 
laporan hasil penelitian yang meliputi gambaran umum tentang sekolah, 
penyajian data dan analisis data tentang 1) standar mutu pendidikan 2) faktor 
pendukung dan penghambat mutu pendidikan.  
Bab kelima penutup, Dalam bab ini merupakan bab akhir dalam 
skripsi. Bab ini penulis harus membuat simpulan dari hasil penelitian yang 
dilakukan serta memberikan saran kepada lembaga yang diteliti terkait 
kekurangan atau kelebihan yang ditemukan. 




































A. Audit Mutu Internal 
1. Pengertian Audit Mutu Internal 
Pengertian Audit Menurut Sukrisno Agoes, Audit adalah pemeriksaan 
yang dilakukan secara kritis dan sistematis oleh pihak yang independen. 
Sedangkan, Menurut Sawyer audit adalah sebuah penilaian yang 
sistematis dan objektif yang dilakukan auditor (orang yang melakukan 




Pengertian audit dibuku iskandar indranata adalah suatu proses 
sistematis, independen dan terdokumentasi untuk mendapatkan bukti audit 




Dalam pengertian lain audit juga dapat disebut dengan pemeriksaan 
yaitu proses sistematis dan memiliki obyektif yang ditunjukkan untuk 
mendapatkan atau mengevaluasi bukti-bukti yang berhubungan dengan 
kegiatan yang ada di suatu lembaga untuk meyakinkan hubungannya 
dengan hasil yang di inginkan lembaga.
28
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Secara klasik, pengertian mutu (quality) menunjukkan sifat yang 
mengambarkan derajat “baik”nya suatu jasa yang dipasok oleh suatu 
lembaga dengan kriteria tertentu.
29
 Menurut Sallis mutu adalah sebuah hal 
yang berhubungan dengan gairah dan harga diri. Bagi setiap institusi, 
mutu adalah agenda utama dan meningkatkan mutu merupakan tugas yang 
paling utama. Mutu dianggap sebagai suatu hal yang membingungkan dan 
sulit untuk di ukur.
30
 Khususnya dalam kontkes TQM (Total Quality 
Management) adalah hal yang berbeda. Mutu merupakan sebuah filosofi 
dan metodologi yang membantu institusi untuk merencanakan perubahan 




Pengertian mutu dapat dilihat dari dua sisi, yakni sisi produsen dan sisi 
konsumen. Dari sisi produsen, seperti yang disebutkan Philip B. Crossby, 
suatu produk dikatakan bermutu apabila produk tersebut sesuai standar. 
Dalam dunia pendidikan produsen adalah pemerintah dan penyelenggara 
satuan pendidikan. Dari sisi konsumen, seperti yang dikemukakan oleh 
Edward Deming dan Feiguenbaun. Deming mengatakan bahwa produk 
yang bermutu adalah produk yang dapat memenuhi kebutuhan konsumen. 
Feiguenbaun mengatakan bahwa produk yang bermutu adalah produk 
                                                          
29
 Ridwan Abdullah Sani, Isda Pramuniati, Anies Mucktiany, Penjaminan Mutu Sekolah (Jakarta: PT 
Bumi Aksara, 2015), 3. 
30
 Edward Sallis, Total Quality Management In Education: Model, Teknik, Dan Implementasinya, 
(Yogyakarta: Ircisod,2015), 23. 
31
 Ibid, 24. 



































yang dapat memuaskan pelanggan. Dalam dunia pendidikan, yang 




Secara umum mutu adalah gambaran dan karakteristik menyeluruh 
dari barang dan jasa yang menunjukkan kemampuannya dalam 
memuaskan kebutuhan yang diharapkan. Dalam konteks pendidikan, 
pengertian mutu menyangkut input, proses dan output pendidikan. 
Audit mutu adalah pemeriksaan dan penilaian secara sistematik, 
objektif, terdokumentasi dan mandiri untuk menetapkan apakah kegiatan 
sistem penjaminan mutu internal (SPMI) dan hasil yang berkaitan telah 
sesuai dengan pengaturan yang direncanakan apakah pengaturan-
pengaturan tersebut telah diterapkan secara efektif dan sesuai dengan 
komitmen, kebijakan, tujuan serta sasaran mutu yang direncanakan atau 
ditetapkan untuk mencapai tujuan.
33
 
Pengertian audit internal menurut Iskandar Indranata berdasarkan ISO 
19011:2002 dalam buku Audit Mutu Internal adalah: “Audit yang 
dilakukan dalam suatu organisasi untuk menentukan efektivitas dari 
penerapan system yang mereka gunakan. Audit internal dilakukan secara 
obyektif, sistematis dan terdokumentasi
34
.  
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Dari istilah-istilah yang terdapat pada definisi di atas dapat dijabarkan 
lebih lanjut sebagai berikut: 
a. Obyektif, auditor dapat meminimal unsur subyektivitas atau tidak 
mencampur aduk fakta dengan opini. Auditor harus melihat dan 
menilai persoalan tanpa adanya rekayasa. 
b. Sistematis, proses pemeriksaan dan penilaian dilakukan secara metodis 
atau menerapkan azaz-azaz manajemen. Audit mutu internal 
direncanakan, dilaksanakan, dikendalikan, dievaluasi dan 
ditindaklanjuti. 
c. Terdokumentasi, semua yang dilakukan dalam proses audit mulain 
dari perencanaan, pelaksanaan, pelaporan dan hasil tindak lanjut oleh 
auditor harus dicatat dan catatan dikelola dengn baik sehingga mudah 
ditelusuri dan ditemukan bila sewaktu-waktu diperlukan. 
Pengertian lain berdasarkan SNI 19-19011:2005 dalam buku panduan 
Audit Sistem Manajemen Mutu dan Lingkungan sebagai berikut: “Audit 
mutu adalah proses sistematik, independen dan terdokumentasi untuk 
memperoleh bukti audit dan mengevaluasinya secara obyektif untuk 
menentukan sampai sejauh mana kriteria audit dipenuhi.
35
 
Audit mutu internal (AMI) adalah pengujian sistematik yang 
dilakukan secara mandiri untuk menetapkan apakah kegiatan tersebut 
berorientasi mutu dan hasil kegiatan tersebut sesuai dengan rencana dan 
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standar yang ditetapkan atau diatur. Audit mutu internal dilakukan oleh 
auditor internal dari organisasi tersebut, dalam upaya menentukan tingkat 
kesesuaian terhadap persyaratan system manajemen organisasi sendiri 
sehingga dapat dilakukan kegiatan perbaikan atau penyempurnaan.
36
 
Dari pengertian diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa audit mutu 
internal merupakan proses yang dilakukan secara sistematis dan obyektif 
untuk meningkatkan kualitas dalam kurun waktu yang telah ditetapkan 
dengan pelaksanaan yang terencana dan teratur serta dapat melakukan 
perbaikan berkelanjutan. 
2. Jenis Audit Mutu  
Audit sistem mutu biasanya dilakukan untuk menentukan tingkat 
kesesuaian aktifitas organisasi terhadap standar sistem mutu yang telah 
ditentukan serta efektivitas dari penerapan sistem tersebut.  
Adapun jenis-jenis pembagian audit mutu dapat berdasarkan atas dua 
hal: 
a. Berdasarkan pihak yang melaksanakan 
Berdasarkan pihak yang melaksanakan dibagi menjadi tiga, yaitu: 
1) Audit pihak pertama (First Party Audits) 
Audit pihak pertama atau audit mutu internal adalah audit yang 
dilakukan dalam suatu organisasi untuk menentukan efektivitas dari 
penerapan sistem mutu yang mereka gunakan. 
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Audit mutu internal merupakan sarana yang sangat penting dan 
efektif untuk melihat penerapan sistem penjaminan mutu internal 
(SPMI) dan sistem yang diterapkan dalam organisasi sekolah. Audit 
harus dilakukan oleh personil yang tidak berasal dari bagian yang 
diaudit. Maksudnya yaitu untuk mendapatkan bukti-bukti secara 
obyektif. Audit mutu internal dilakukan secara obyektif, sistematis dan 
terdokumentasi. 
2) Audit pihak Kedua (Second Party Audits) 
Adalah audit yang dilakukan oleh suatu organisasi (atau yang 
mewakilinya) terhadap pemasok/vendornya. Tujuan dilakukan 
audit pihak kedua antara lain:  
a) Melakukan penilaian terhadap pemasok baru, 
b) Untuk mengetahui efektivitas system mutu pemasok apabila 
pelanggan merasa tidak yakin terhadap kemampuan pemasok, 
c) Jika terjadi perubahan system mutu pemasok. 
Dilihat dari kedalam audit, audit pihak kedua bisa dilakukan 
audit pemenuhan/kesesuaian (compliance audits) atau audit 
kecukupan/audit meja (adequancy audits). 
3) Audit pihak ketiga (Third Party Audits) 
Audit pihak ketiga atau audit eksternal dan independen adalah 
audit yang dilakukan oleh badan sertifikasi yang independen atau 
badan registrasi. Tujuan dari audit ini, untuk melihat kesesuaian 



































sistem mutu sekolah dengan standar sistem yang dipersyaratkan 
pelanggan. Pelaksanaan audit pihak ketiga dilakukan oleh badan 
sertifikasi/lembaga sertifikasi system mutu (LSSM) yang telah 
direditasi oleh lembaga akreditasi nasional, di Indonesia bisa 
disebut dengan Komite Akreditasi Nasioanal (KAN), didalam 
opersaionalnya LSSM tersebut harus memenuhi persyaratan-
persyaratan yang ditetapkan oleh lembaga akreditasi nasioanl, 




b. Berdasarkan kedalaman Audit dibagi menjadi 3, yaitu: 
1) Audit Kecukupan/Audit Sistem/Audit Meja/Adequacy Audits 
Dikenal dengan nama audit meja, audit dokumentasi, beberapa 
badan sertifikasi menyebutnya adequacy audits, karena lebih 
merupakan pekerjaan kantor yang menjelaskan sejauh mana sistem 
terdokumentasi cukup memenuhi persyaratan standar. Audit ini 
bertujuan untuk menentukan apakah organisasi telah memiliki 
sistem dalam melakukan operasinya. Audit ini belum melihat 
penerapan di lapangan. Biasanya, audit dilakukan dengan 
membandingkan dokumen mutu pelanggan dnegan persyaratan 
standar. Dari pelaksanaan audit kecukupan ini juga dapat 
dirumuskan jadwal (tame table) pelaksanaan audit kesesuaian. 
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2) Audit Kesesuaian / Audit Pemenuhan / Audit Ketaatazazan / 
Compliance Audits 
Jenis audit ini lebih dalam daripada audit kecukupan. Audit 
dilakukan untuk melihaat apakah prosesdur, instruksi kerja, 
formulir dan rencana diimplementasikan. Jenis audit inilah yang 
banyak digunakan dalam pelaksanaan audit mutu internal. Audit 
ini akan dilaksanakan secara periodic dan terprogram pada 
organisasi sehingga dapat memungknkan untuk melihat 
keefektifan dan efesiensi system mutu di organisasi secara lebih 
akurat. 
Perenapan audit kesesuaian pada audit ketiga/sertifikasi dapat 
dibedakan menjadi audit pendahuluan (pre-assesmen) dan 
assesmen (lengkap). Pada dasaranya kegiatan pre-assesmen dengan 
assesmen sama. Hanya saja pada kegiatan pre-assesmen tidak 
diberikan rekomendasi untuk pemberian sertifikat. Laporan pre-
assesmen utamanya berisi ketidaksesuaian yang ditemukan 
(apabila ada). 
3) Audit Produk / Product Audits 
Audit ini dapat dianggap sebagai audit vertical, karena melihat 
ke semua system yang dimasukkan ke dalam produksi suatu 
produk atau jasa akhir yang khas dan jangan dirancukan dengan 
inspeksi barang. 



































Jenis audit ini dilakukan menentukan apakah produk sesuai 
dengan spesifikasi. Dengan kata lain, audit menentukan derajat 
pencapaian kepuasan pelanggan. Audit produk biasanya digunakan 
untuk mengukur keefektifan system mutu dengan melakukan 
pemeriksaan pada produk yang merupakan Output dari proses.
38
 
3. Aspek-Aspek Audit Mutu 
Aspek-aspek yang perlu diaudit mutunya dalam bidang pendidikan 
dasar dan menengah, meliputi: 
a. Mutu lulusan; 
b. Mutu guru dan tenaga kependidikan; 
c. Mutu kurikulum dan perangkat pembelajaran; 
d. Mutu proses pembelajaran; 
e. Mutu penilaian pembelajaran; 
f. Mutu layanan pendukung pembelajaran atau sarana dan prasarana; 
g. Mutu pembiayaan; 
h. Mutu pengelolaan sekolah atau manajemen pendidikan.39 
4. Fungsi-Fungsi Audit Mutu Internal 
Fungsi audit internal merupakan kegiatan yang bebas, yang terdapat 
dalam organisasi, yang dilakukan dengan cara menyajikan analisis, 
penilaian, rekomendasi dan komentar-komentar penting terhadap kegiatan 
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 Fungsi audit mutu pendidikan dapat di bagi dalam dua kategori, 
yaitu fungsi akuntabilitas dan fungsi peninkatan. Penjelasan dari dua 
fungsi tersebut sebagai berikut: 
a. Fungsi akuntabilitas adalah pemeriksaan dan verifikasi sebagai 
upaya mempertahankan dan meningkatkan mutu pendidikan yang 
sesuai dengan standar akademik, tepat, dan efektif, serta 
melaksanakan tanggung jawab dengan baik. 
b. Fungsi peningkatan adalah membantu unit kerja yang 
bersangkutan agar lebih memahami kondisinya, mengidentifikasi 




Sedangkan, menurut sawyer mengemukakan bahwa audit internal 
memiliki berbagai fungsi diantaranya: 
a. Pengawasan pada seluruh aktivitas yang sulit ditangani. 
b. Pengidentifikasian dan minimalisasi resiko. 
c. Report validation kepada kepala sekolah. 
d. Mendukung dan membantu manajemen pada bidang-bidang teknis. 
e. Membantu proses decision making. 
f. Menganalisis masa mendatang. 
                                                          
40
 Suginam, Pengaruh Peran Audit Internal Dan Pengendalian Intern Terhadap Pencegahan Fraud 
(Studi Kasus Pada PT. Tolan Tiga Indonesia), Vol 1, No. 1, Februari 2017, 25. 
41
 Ridwan Abdullah Sani, Isda Pramuniati, Anies Mucktiany, Penjaminan Mutu Sekolah, 167. 



































g. Membantu kepala sekolah dalam mengelola sekolah.42 
Jadi peneliti dapat menyimpulkan bahwasanya fungsi audit mutu 
internal ini penting untuk dipahami agar seorang auditor juga bisa 
menjalankan pelaksanaan audit mutu internal dengan baik 
5. Tujuan Audit Internal 
Audit internal hanyalah suatu proses untuk membantu organisasi untuk 
mencapai tujuan-tujuan yang direncakan dan system yang tetap 
dipertahankan. Tujuan audit internal adalah untuk membantu anggota 
organisasi untuk melaksanakan taggung jawabnya secara efektif. Melalui 
audit internal, para pelaku bisnis/pelaku lembaga, pemilik proses, pelaku 
sistem mendapatkan data dan informasi factual dari hasil audit yang akan 
digunakan sebagai landasan untuk memastikan kondisi kesesuaian, 
efektivitas, dan efesiensi dalam mengelola kegiata usaha. Dengan 
demikian, tujuan audit menurut hiro tugiman dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
a. Meyakinkan keandalan (reliabilitas dan integritas) informasi. 
b. Kesesuaian dengan berbagai kebijaksanaan, rencana, prosedur, dan 
ketentuan perundang-undangan. 
c. Perlindungan terhadap harta organisasi. 
d. Penggunakan sumber daya yang efektif dan efisien. 
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e. Tercapainya berbagai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan.43 
Dalam perspektif ISO 9001:2000 dibuku Iskandar Indranata, audit 
mutu internal bertujuan untuk memastikan kegiatan sistem penjaminan 
mutu telah dijalankan sesuai dengan persyaratan standar secara efektif 
mencapai maksud dan tujuan yang telah direncanakan atau yang telah 
dijadikan komitmen dan kebijakan, serta tertuang dalam sasaran mutu 
organisasi. Tujuan audit secara lebih spesifik dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
a. Memberikan umpan balik tentang kinerja organisasi. 
b. Mengarahkan pencapaian sasaran. 
c. Memberikan sence of urgency. 
d. Menemukan peluang perbaikan. 
e. Memastikan apakah sistem diterapkan secara efektif. 
f. Memastikan SPMI terpelihara secara terus menerus. 




6. Manfaat Audit  
Audit mutu internal memberikan banyak manfaat. Data dan 
informasi yang diperoleh melalui audit mutu internal dapat digunakan 
untuk bebrbagai keperluan, misalnya untuk acuan dalam membuat 
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kebijakan, menetapkan sasaran, sebagai dasar mengambil keputusan, 
menentukan prioritas dalam menanggulangi permasalahan. 
Hasil audit sebagai umpan balik yang disampaiakan oleh auditor 
kepada manajemen sekolah dalam bentuk temuan audit dan rekomendasi 
tindak lanjut merupakan masukan berharga bagi pimpinan sekolah untuk 
dijadikan pertimbangan dalam membuat kebijakan maupun memilih 
strategi pengembangan sekolah di masa depan. Audit mutu internal 
memberikan manfaat bagi internal sekolah dan eksternal sekolah.
45
 
7. Kompetensi, Tugas, dan Evaluasi Auditor 
Audit yang efektif juga meliputi interpersonal skill yang baik. Auditor 
haru mampu berkomunikasi dengan semua golongan, pada semua level 
dan menyesuaiakan gaya personal mereka dengan situasi. 
a. Kompetensi 
Kompetensi adalah keseluruhan pengetahuan, kemampuan, 
keterampilan dan sikap kerja ditambah atribut kepribadian yang dimiliki 
oleh seseorang yang mencakup kemampuan berfikir kreatif, keluasaan 
pengetahuan, kecerdasan emosional, pengalaman, daya juang, sikap yang 
bisa dibuktikan atau diperagakan dalam melaksanakan tugas dan tanggung 
jawab yang dibebankan kepadanya. Penunjukan seoarang audior mutu 
harus melalui suatu pertimbangan matang oleh organisasi dan harus 
dilakukan secara selektif dan benar-benar berlandaskan pada kompetensi. 
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  Kompetensi auditor mutu antara lain: 
1) Memahami tujuan audit. 
2) Memahami teknik audit yang efektif. 
3) Memahami proses yang diaudit. 
4) Memahami persyaratan sistem yang diaudit. 
5) Mampu melaksanakan komunikasi dengan jelas, baik lisan 
maupun tertulis. 
6) Memahami psikologi audit dan menerapkannya. 
7) Mampu membuat catatan dan kesimpulan. 
8) Mampu membuat laporan audit yang efektif.46 
b. Tugas dan Tanggung Jawab Auditor: 
1) Memperoleh informasi lengkap dan cermat tentang kegiatan 
tertentu 
2) Berkomunikasi dengan auditee 
3) Menangani sikap dengan sabar kemungkinan adanya sikap 
bermusuhan 
4) Berkonsentrasi pada kegiatan yang mungkin asing baginya 
untuk memberikan penilaian yang cermat 
5) Kerjasama dengan dan membantu auditr kepala 
6) Pemenihan persyaratan audit yang berlaku 
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7) Pendokumentasian pengamat, penyimpanan, dan pengamanan 
dokumen. 
8) Pelaporan hasil audit dan pemverifikasian keefektifan 




c. Evaluasi Auditor 
Evaluasi auditor dalam ISO 19011, bahwa evaluasi auditor harus 
terencana, diimplementasikan dan terdokumentasikan sesuai 
dnegan prosedur program audit, agar hasil kinerja auditor dapat 
obyektif, konsisten, adil, dan dapat diandalkan.
48
 
8. Standar Audit 
Standar audit merupakan pedoman bagi auditor dalam menjalankan 
tanggung jawab profesionalnya, standar-standar ini meliputi pertimbangan 
dari kualitas profesionalisme, seperti keahlian dan independensi, 
persyaratan pelaporan, dan bahan bukti. 
GAAS adalah aturan-aturan dan pedoman umum yang digunakan 
dalam mempersiapkan dan melaksanakan pemerikasaan laporan hasil 
auditor. Pedoman utamanya adalah sepuluh standar audit atau 10 
Generally Acceptend Auditing Standards (GAAS). Dari sepuluh standar 
tersebut dibagai menjadi tiga kelompok yaitu: 
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a. Standar Umum (General Standards) 
1) Competence, audit harus dilaksanakan oleh seseorang atau lebih 
yang memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang cukup sebagai 
auditor. 
2) Independence, dalam semua hal yang berhubungan dengan 
penugasan, independensi dalam sikap mental harus dipertahankan 
oleh auditor. 
3) Due Profesional Care, dalam pelaksanaan audit dan penyusunan 
laporannya auditor wajib menggunakan kemahiran 
profesionalisnya dalam cermat dam seksama. 
b. Standar Pekerjaan Lapangan (Standards of Field work) 
1) Adequate Planning and Proper Supervision, pekerjaan harus 
direncanakan sebaik-baiknya dan jika digunakan asisten harus 
disupervisi dengan semestinya. 
2) Understanding the Entity, Environment, and Internal Control, 
pemahaman yang memadai atas struktur pengendalian intern harus 
diperoleh untuk merencanakan audit dan menentukan sifat, saat, 
dan lingkup pengujian yang harus dilakukan. 
3) Sufficient Competent Audit Evidence, bukti audit kompeten yang 
cukup harus diperoleh melalui intropeksi, pengamatan, pengajuan 
pertanyaan dan konfirmasi sebagai dasar yang memadai untuk 
menyatakan pendapat atas laporan yang diaudit. 



































c. Standar Pelaporan (Standards of Reporting) 
1) Financial Statements Presented in Accordance with GAAP, laporan 
audit harus menyatakan apakah laporannya telah disusun sesuai 
prinsip yang berlaku pada umumnya. 
2) Consistency in the Application of GAAP, laporan audit harus 
menunjukkan keadaan yang didalamnya prinsip kegiatan dengan 
secara konsisten dalam penyusunan laporan kegiatan yang sedang 
berjalan dengan prinsip yang telah diterapkan pada periode 
sebelumnya. 
3) Adequacy of Informative Disclosures, pengungkapan informasi 
dalam laporan harus dipandang memadai, kecuali dinyatakan lain 
dalam laporan audit. 
4) Expression of Opinion, laporan audit harus memuat suatu 
pernyataan pendapat mengenai laporan secara keseluruhan atau 
suatu asersi bahwa pernyataan demikian tidak dapat diberikan. Jika 




9. Teknik Audit 
Melaksanakan audit mutu adalah kegiatan seni dan ilmu, seni diperlukan 
karena auditor tidak boleh memaksakan kehendaknya dalam menemukan 
“ketidaksesuaian” dari bagian yang diaudit. Caranya adalah dilakukan 
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dengan teknik-teknik audit yang dimiliki yang pada akhirnya dapat 
menemukan bukti-bukti dari ketidaksesuaian dengan persyaratan-
persyaratan dari standar sistem mutu yang digunakan. 
Teknik audit yang biasa digunakan antara lain: 
d. Mengumpulkan dan memverifikasi informasi dengan diskusi pada 
personil dalam hal yang sangat pentik dalam pelaksanaan audit. 
e. Mengaudit sistem manajemen mutu 
f. Mengidentifikasi proses 
10. Pelaporan Hasil Audit 
Laporan audit mutu internal adalah hasil kerja seorang auditor 
mutu, yang disampaiakan kepada auditee untuk ditindaklanjuti. Laporan 
hasil audit mutu memuat informasi factual, signifikan dan relevan yang 
disusun secara sistematis dengan menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami. Laporan yang dimuat dalam laporan audit mutu benar-benar 
telah diseleksi sehingga menggambarkan kebenaran dan penting untuk 
diketahui, berkaitan langsung dengan permasalahan yang dilaporkan dan 
tidak menimbulkan keraguan atau menimbulkan pertanyaan-pertanyaan 
dibenak pembacanya dan yang paling esensial, laporan audit mutu 
mengandung potensi nilai yang siap direalisasikan menjadi nilai nyata 
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11. Tindak Lanjut Hasil Audit 
Tindak lanjut adalah melaksanakan tindakan koreksi berdasarkan 
rekomendasi auditor yang disusun dalam laporan audit berdasarkan data 
hasil pemeriksaan. Atas dasar kesepakatan auditor dan auditee untuk 
menyeleksaikan ketidaksesuaian, auditor akan melakukan verifikasi 
tindakan koreksi. Verifikasi tindakan koreksi didasarkan bukti objektif 
perbaikan, untuk memverifikasi apakah tindak koreksi yang dilakukan 
sudah sesuai dan mampu mencegah terulangnya kembali ketidaksesuaian 
yang sama, maka auditor kepala melakukan tindak lanjut sesuai jadwal 
waktu yang telah disepakati dan dituliskan dalam lembar permintaan 
tindak koreksi/CAR (corrective action request). 
Tahapan dalam proses tindak lanjut secara lebih rinci dilaksanakan 
oleh auditee mencakup kegiatan sebagai berikut: 
a. Membuat rencana perbaikan 
Proses ini memerlukan komunikasi internal agar mekanisme 
audit mutu internal dipahami oleh seluruh personil dan menjadi 
bagian tugas dan tanggung jawab setiap personil yang ada dalam 
satu bagian. 
b. Melaksanakan perbaikan dan pencegahan 
Tanggung jawab perbaikan dan pencegahan selanjutnya berada 
pada personil yang telah ditugaskan untuk menyelesaikan 



































permasalahan. Namun akuntabilitas permasalahan secara 
keseluruhan tetap ada pada pimpinan unit yang diaudit. 
c. Melakukan evaluasi hasil perbaikan dan pencegahan. 
Evaluasi perlu dilakukan oleh pimpinan unit setelah tindak 
koreksi dan pencegahan dilaksanakan untuk menilai apakah 




B. Sistem Penjaminan Mutu Internal  
1. Pengertian Penjaminan Mutu Internal 
Penjaminan mutu adalah sebuah cara memproduksi produk yang bebas 
dari cacat dan kesalahan. Jaminan mutu didesain sedemikian rupa untuk 
menjamin bahwa proses produksi menghasilkan produk yang memenuhi 
spesifikasi yang telah ditetapkan. Mutu barang atau jasa yang baik dijamin 
oleh system penjaminan mutu, yang memposisikan secara tepat 
bagaimana seharusnya produksi berperan sesuai dengan standar. Standar-




Dalam permendiknas Nomor 63 Tahun 2009 pasal 1 poin 2 
menyatakan bahwa penjaminan mutu pendidikan adalah kegiatan 
sistematik dan terpadu oleh satuan atau program pendidikan, 




 Edward Sallis, Total Quality Management in Education: Model, Teknik, dan Implementasinya, 48-
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penyelenggara satuan atau program pendidikan, pemerintah daerah, 
pemerintah, dan masyarakat untuk menaikkan kecerdasan kehidupan 
bangsa melalui pendidikan. Di pasal 1 poin 3 menyatakan Sistem 
Penjaminan Mutu Pendidikan yang selanjutnya disebut SPMP adalah 




 Penjaminan mutu internal adalah pengelolaan satuan pendidikan pada 
jenjang pendidikan dasar dan menengah menerapkan manajemen berbasis 
sekolah: kemandirian, kemitraan, partisipasi, keterbukaan, dan 
akuntabilitas. Dengan demikian, penjaminan mutu internal di lembaga 
pendidikan (sekolah dan PT) bentuknya berupa evaluasi diri yang 
dilakukan oleh lembaga pendidikan.
54
 
 Dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan sistem penjaminan 
mutu internal didalam pendidikan bentuknya berupa evaluasi diri yang 
dilakukan oleh lembaga pendidikan secara mandiri dan berkelanjutan 
untuk menjamin terwujudnya pendidikan yang bermutu yang memenuhi 
atau melampau Standar Nasional Pendidikan. 
2. Prosedur Sistem Penjaminan Mutu  
Permendikbud Nomor 28 Tahun 2016 pasal 11 ayat 4 mengenai 
prosedur penjaminan mutu pendidikan sebagai berikut: 
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a. Mengoordinasikan pelaksanaan penjaminan mutu di tingkat satuan 
pendidikan 
b. Melakukan pembinaan, pembimbingan, pendampingan, dan 
supervise terhadap pelaku pendidikan di satuan pendidikan dalam 
pengembangan dan penjaminan mutu pendidikan 
c. Melaksanakan pemetaan mutu pendidikan berdasarkan data mutu 
pendidikan di satuan pendidikan 
d. Melakukan monitoring dan evaluasi proses pelaksanaan 
pemenuhan mutu yang telah dilakukan 
e. Memberikan rekomendasi strategi peningkatan mutu berdasarkan 
hasil monitoring dan evaluasi kepada kepala satuan pendidikan
55
 
Prosedur penjaminan mutu pendidikan ditetapkan oleh penyelengara 
satuan/program pendidikan yang meliputi yayasan, pemerintah 
kabupaten/kota, pemerintahan provinsi dan pemerintah. Prosedur 
operasional standar penjaminan mutu pendidikan terdiri dari beberapa 
langkah kegiatan utama, diantaranya: 
a. Sosialisasi SPMI; 
b. Pembinaan pelaksanaan SPMI;  
c. Penjaminan mutu pendidikan;  
d. Peningkatan mutu pendidikan56 
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Penjaminan mutu yang dilakukan penyelenggara pendidikan di sini 
tidak hanya dilakukan oleh yayasan untuk satuan/program pendidikan 
swasta, tetapi juga oleh pemerintah kabupaten/kota untuk satuan/program 
pendidikan milik Negara, pemerintahan provinsi dan pemerintah. 
Prosedur ini dapat dilakukan oleh unsur pelaksana, seperti guru, wali 
kelas, guru BK, pustakawan, laboran, dan staf tata usaha dengan tujuan 
mengevaluasi pelaksanaan tugasnya. Prosedur ini dapat pula dilakukan 
oleh pihak eksternal, seperti pengawas, kepala dinas atau subdinas 
pendidikan dengan tujuan mengevaluai kinerja unsur pimpinan dan 
pelaksana pendidikan di sekolah.
57
 
3. Jenis Kegiatan Penjaminan Mutu Pendidikan 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 63 Tahun 2009 pasal 
20 poin 1 menyatakan kegiatan penjaminan mutu pendidikan formal dan 
nonformal terdiri atas: 
a. Penetapan regulasi penjaminan mutu pendidikan oleh pemerintah, 
pemerintah provinsi, dan pemerintah kabupaten atau kota berdasarkan 
peraturan perundang-undangan; 
b. Penetapan SPM; 
c. Penetapan SNP; 
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d. Penetapan Prosedur Operasional Standar (POS) penjaminan mutu 
pendidikan oleh penyelenggara satuan pendidikan atau penyelenggara 
program pendidikan; 
e. Peneteapan Prosedur Operasional Standar (POS) penjaminan mutu 
tingkat satuan pendidikan oleh satuan atau program pendidikan; 
f. Pemenuhan standar mutu acuan oleh satuan atau program pendidikan; 
g. Penyusunan kurikulum oleh satuan pendidikan sesuai dengan acuan 
mutu; 
h. Penyediaan sumber daya oleh penyelenggara satuan atau program 
pendidikan; 
i. Pemberian bantuan, fasilitas, saran, arahan, dan/atau bimbingan oleh 
Pemerintah; 
j. Pemberian bantuan, fasilitas, saran, arahan, dan/atau bimbingan oleh 
Pemerintah Provinsi; 
k. Pemberian bantuan, fasilitas, saran, arahan, dan/atau bimbingan oleh 
Pemerintah Kabupaten atau Kota; 
l. Pemberian bantuan, fasilitas, saran, arahan, dan/atau bimbingan oleh 
penyelenggara satuan atau program pendidikan; 
m. Pemberian bantuan dan/atau saran oleh masyarakat; 
n. Supervise dan/atau pengawasan oleh Pemerintah; 
o. Supervise dan/atau pengwasan oleh Pemerintah Provinsi; 
p. Supervise dan/atau pengwasan oleh Pemerintah Kabupaten atau Kota; 



































q. Supervise dan/atau pengwasan oleh penyelenggara satuan atau 
program pendidikan; 
r. Pengawasan oleh masyarakat; 
s. Pengukuran ketercapaian standar mutu acuan; dan 
t. Evaluasi dan pemetaan mutu satuan atau program pendidikan oleh 




4. Fungsi dan Tujuan Sistem Penjaminan Mutu Internal 
Sistem penjaminan mutu internal berfungsi mengendalikan 
penyelenggaraan pendididikan sekolah untuk mewujudkan pendidikan 
yang bermutu. Dapat dikemukakan bahwa fungsi Sistem Penjaminan 
Mutu Internal, sebagai berikut: 
a. Menumbuhkan dan mengembangkan budaya mutu sekolah/madrasah. 
b. Mewujudkan visi dan melaksanakan misi sekolah/madrasah. 
c. Sarana untuk memperoleh status akreditasi dan peringkat terakreditasi 
program studi dan sekolah/madrasah. 
d. Memenuhi kebutuhan pemangku kepentingan sekolah/madrasah. 
Sistem penjaminan mutu internal bertujuan untuk menjamin 
pemenuhan Standar sekolah secara sistematik dan berkelanjutan, sehingga 
tumbuh dan berkembang budaya mutu. Tujuan ini hanya dapat dicapai 
apabila setiap sekolah dasar dan menengah telah mengimplementasikan 
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sistem penjaminan mutu internal (SPMI) dengan baik dan benar, dan 
luaranya dimintakan akreditasi (SMPE). Perwujudan dari tujuan lain dari 
sistem penjaminan mutu internal (SPMI), yaitu untuk: 
a. Pencapaian visi dan pelaksanaan misi sekolah/madrasah. 




Menurut Peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan nomor 28 
tahun 2016 tentang sistem penjaminan mutu pendidikan dasar dan 
menengah. 
a. Sistem penjaminan mutu pendidikan dasar dan menengah berfungsi 
untuk mengendalikan penyelenggaraan pendidikan oleh satuan 
pendidikan pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah sehingga 
terwujud pendidikan yang bermutu. 
b. Sistem penjaminan mutu pendidikan dasar dan menengah bertujuan 
untuk menjamin pemenuhan standar pada satuan pendidikan secara 
sistematik, holistik, dan berkelanjutan, sehingga tumbuh dan 
berkembang budaya mutu pada satuan pendidikan secara mandiri.
60
 
Sedangkan tujuan sistem penjaminan mutu internal menurut 
Permendiknas Nomor 63 Tahun 2009 pasal 2 ayat 1 adalah tingginya 
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kecerdasan kehidupan manusia dan bangsa sebagaimana dicita-citakan 
oleh Pembukaan Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 
1945 yang dicapai melalui penerpaan SPMP.
61
 
Berdasarkan fungsi dan tujuan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
fungsi dari sistem penjaminan mutu internal pendidikan yaitu 
mewujudkan visi dan misi pendidikan untuk menyelenggarakan 
pendidikan dasar dan menengah sehingga terwujudnya pendidikan yang 
bermutu. Sedangkan tujuan dari sistem penjaminan mutu internal adalah 
pencapaian visi dan misi pendidikan secara sistematik, holistik, dan 
berkelanjutan sehingga tumbuh dan berkembang secara mandiri dan baik. 
5. Siklus penjaminan mutu internal 
Dalam permendikbud nomor 28 tahun 2016 pasal 5 ayat 1 tentang 
sistem penjaminan mutu dasar dan menengah. Sistem penjaminan mutu 
internal (SPMI) memiliki siklus kegiatan yang terdiri atas: 
a. Memetakan mutu pendidikan pada tingkat satuan pendidikan 
berdasarkan Standar Nasional Pendidikan; 
b. Membuat perencanaan peningkatan mutu yang dituangkan dalam 
rencana kerja sekolah; 
c. Melaksanakan pemenuhan mutu dalam pengelolaan satuan pendidikan 
dan proses pembelajaran; 
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d. Melakukan monitoring dan evaluasi proses pelaksanaan pemenuhan 
mutu yang telah dilakukan; dan 




Sistem penjaminan mutu pendidikan (SPMP) merupakan siklus yang 
terpadu dan berkelanjutan. Siklus tersebut dapat menyatukan dan 
mengarahkan dalam pelaksanaan penjaminan mutu secara internal ataupun 
eksternal. 
 
Gambar Siklus Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan
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Gambar siklus tersebut dapat diterangkan sebagai berikut. 
1) Lingkaran besar merupakan siklus Penjaminan Mutu Pendidikan 
(PMP) disekolah. Kegiatan yang esensialnya terdiri atas lima 
langkah, yaitu pengembangan standar mutu, penetapan standar, 
perencanaan pemenuhan, pemenuhan standar, dan audit/evaluasi. 
2) Pada langkah pemenuhan standar, pihak sekolah tidak mampu 
melakukannya sendiri karena banyak komponen yang bukan 
wewenangnya, dan perlu adanya ketentuan standarisaasi dari pihak 
eksternal. Oleh karena itu, dalam pemenuhan standar dibutuhkan 
pedoman pemenuhan mutu yang mengacu pada Standar Nasional 
Pendidikan (SNP). 
3) Pedoman pemenuhan mutu menjadi acuan dalam melakukan 
monitoring sekolah yang dilakukan Pemerintah Daerah (MSPD). 
Kerangka kegiatan MSPD juga didasarkan pada SNP dan hasil 
audit/evaluasi internal oleh pihak sekolah. Hasil MSPD dapat 
dijadikan peta mutu dan profil mutu yang dapat digunakan dalam 
rencana intervensi Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah. 
4) Intervensi Pemerintah Pusat dan Pemerintah daerah meliputi 
semua tahapan penjaminan mutu di sekolah sebagaimana terlihat 
dalam lingkaran pada gambar siklus. 
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5) Ketika sinergitas kegiatan penjaminan mutu telah dilakukan di satu 
sisi oleh sekolah, dan intervensi pemerintah oleh pihak lain, maka 
pada dasarnya sekolah layak mendapat status terakreditasi.
64
 
Menurut teorinya W. Edwards Deming yang dikutip oleh Nanang 
Fattah ada empat model pengelolaan penjaminan mutu pendidikan 
disekolah. 
a. Perencanaan mutu (Plan) 
Plan, adanya perencanaan berkaitan dengan perencanaan mutu 
meliputi penetapan kebijakan mutu, penetapan tujuan mutu beserta 
indikator pencapaianya, serta penetapan prosedur dan pencapaian 
tujuan mutu. 
b. Pelaksanaan (Do) 
Do, adanaya pelaksanaan dari apa yang sudah direncanakan maka 
untum menjamin mutu pendidikan seluruh proses pendidikan 
termasuk pelayanan administrasi pendidikan dilaksanakan sesuai 
dengan Standar operasional pendididkan (SOP) yang telah 
ditentukan. 
c. Evaluasi (Check) 
Adanya monitoring, pemeriksaan, pengukuran, dan evaluasi 
tehadap pelaksanaan dan hasil pelaksanaan termasuk audit mutu 
internal. 
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d. Hasil (Action) 
Adanya tindak lanjut dan perbaikan dari hasil evaluasi, 




Berdasarkan uraian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwasanya 
sekolah merupakan pihak yang memberikan kontribusi terbesar terhadap 
proses dan hasil penjaminan mutu, serta peningkatan mutu pendidikan. 
Sedangkan stakeholder memberikan fasilitas untuk pelaksanaan 
penjaminan mutu tersebut. Oleh karena itu, sekolah perlu dilakukan 
pemberdayaan dan didukung usahanya dalam membangun budaya mutu 
agar lebih baik sesuai standar yang telah ditetapkan. 
C. Pelaksanaan Audit Mutu dalam Sistem Penjaminan Mutu Internal  
Audit dalam Sistem Penjaminan Mutu Internal dilakukan secara 
Sistematis, Mandiri, dan Terdokumentasi untuk memperoleh bukti audit dan 
mengevaluasinya secara objektif sehingga dapat menentukan tingkat 
pemenuhan kriteria audit. Kriteria audit yang digunakan dalam penjaminan 
mutu sekolah adalah 8 SNP, namun pemilihan kriterian dapat dilakukan 
secara bertahap bergantung pada karakteristik sekolah.
66
 
Pelaksanaan audit mutu adalah proses realisasi dari semua yang telah 
dipikirkan dan dituangkan dalam perencanaan audit mutu. Pelaksanaan audit 
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mutu di titik beratkan pada verifikasi kesesuaian implementasi dengan aturan 
yang telah di dokumentasikan. Bukti kesesuaian implementasi sistem mutu 
inilah yang perlu dicari dalam pelaksanaan audit. Dengan adanya bukti 
kesesuaian tersebut maka jaminan akan tercapainya mutu (quality assurance) 
sesuai dengan yang telah ditetapkan akan diperoleh. 
67
 
  Pelaksanaan audit dapat dikelompokkan ke dalam: 
1. Pertemuan pembukaan (opening meeting) 
Salah satu aspek penting yang menentukan berhasil tidaknya suatu 
audit ialah pelaksanaan pertemuan pembukaan. Dalam pertemuan pembukaan, 
auditor kepala akan menjelaskan kepada pihak manajemen organisasi dan 
auditee tetang maksud, tujuan dan ruang lingkup audit yang mereka lakukan, 
menyampaikan jadwal audit, memperkenalkan semua anggota tim audit, 
klarifikasi hal-hal yang masih meragukan dalam proses audit dan menyetujui 
jadwal tentatif pertemuan penutup.  
Pada saat pertemuan pembukaan berlangsung, baik auditor kepala 
maupun audiotr harus: 
a. Berbicara dengan penuh percaya diri dan menjaga sikap baik. 
b. Mendengarkan auditee dengan penuh perhatian. 
c. Dapat mengendalikan situasi yang ada.68 
2. Pelaksanaan audit 
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Pelaksanaan audit mencakup tiga tahapan utama, yaitu: melakukan 
evaluasi dokumen, melakukan uji coba lapangan, dan menganalisis temuan 
dan membuat rekomendasi. Ketiga langkah tersebut dilakukan dengan 
beberapa metode sebagai berikut. 
a. Melakukan kaji ulang pada dokumen dan catatan-catatan. Metode ini perlu 
dilakukan dalam audit sistem, yakni memeriksa manual mutu, POS, 
petunjuk kerja, dokumen pendukung, dan dokumen lain yang perlu 
diaudit. Mengkaji ulang dokumen juga dilakukan saat audior mengamati 
pekerjaan auditi. 
b. Melakukan wawancara, diskusi, atau konsultasi dengan para penanggung 
jawab atau audit. Komunikasi ini perlu dilakukan untuk menemukan akar 
permasalahan dan ketika mengkonfirmasi temuan audit. 
c. Mengamati pekerjaan yang sedang berlangsung. Auditor perlu mengamati 
pelaksanaan pekerjaan, misalnya mengamati kegiatan belajar mengajar 
ketika melaksanakan audit kepatuhan. 
d. Melakukan pengujian masukan, proses, dan keluaran pekerjaan. 
e. Melakukan pengujian sumber daya dan fasilitas. 
Pelaksanaan audit harus dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah 
disepakati bersama auditi. Auditor perlu membuat daftar pengecekan 
(checklist audit) yang berisi pertanyaan untuk menemukan fakta. Lingkup 
audit dapat meliputi Standar Kompetensi lulusan, standar penilaian, standar 
proses, standar isi, standar pengelolaan, standar pendidik dan tenaga 



































pendidikan, standar sarana dan prasarana, serta standar pembiayaan.
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Delapan standar nasional pendidikan ini merupakan pedoman bagi auditor 
untuk melakukan sistem penjaminan mutu internal di sekolah. 
Langkah-langkah yang dianjurkan dalam pelaksanaan audit dibuku 
Iskandar Indranata berdasarkan ISO 9001:2000 adalah: 
a. Mengevaluasi organisasi 
b. Mengevaluasi sistem mutu 
c. Mengevaluasi kesesuaian dengan standar yang digunakana 
d. Mengevaluasi efektivitas system mutu.70 
Evaluasi organisasi dan sistem mutu dilakukan pada tahapa audit 
kecukupan (adequacy audits) dan tahap ini biasanya pada pelaksanaan audit 
pihak kedua dan ketiga. Sedangkan evaluasi kesesuaian dengan standar dan 
efektivitas sistem mutu dilakukan pada saat audit kesesuaian (compliance 
audits), yaitu dengan melihat langsung implementasi sistem mutu. 
3. Pertemuan Penutupan 
 Dalam pertemuan penutupan sesudah audit dilaksanakan, akan dipaparkan 
hasil-hasil audit yang diperoleh, baik temuan positif maupun yang berupa 
ketidaksesuaian selama audit. Pertemuan penutup dihadiri oleh seluruh 
personel yang sama pada waktu pertemuan pembukaan. Auditor kepala bisa 
secara bergantian membacakan semua ketidaksesuaian yang ditemukan yang 
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Sedangkan tahap pelaksanaan SPMI menurut buku hanun asrohah 
menyatakan, tahap pelaksanaan yang berisi: 
1. Kebijakan SPMI, yang antara lain berisi definisi, konsep, tujuan, strategi, 
berbagai standar dan standar turunan, prioritas. 
2. Manual SPMI, yang antara lain berisi panduan untuk menetapkan, 
memenuhi, mengendalikan, dan mengembangkan/meningkatkan standar, 
pedoman atau petunjuk/instruksi kerja bagi stakeholders internal yang 
harus menjalankan mekanisme tersebut. 
3. Standar SPMI, yang berisi antara lain minimum 8 (delapan) standar. Bagi 
pendidikan tinggi sebagaiaman diatur dalam PP. No. 19 Tahun 2205 
tentang SNP dan Standar turunan dari kedelapan standar tersebut. 
Penambahan jumlah standar selain kedelapan SNP sangat dianjurkan 
sesuai dengan visi, misi, dan kemampuan masing-masing perguruan 
tinggi. 
4. Formulir SPMI, yang antara lain berisi berbagai formulir yang berfungsi 
sebagai instrument untuk merencanakan, menerapkan, mengendalikan, 
dan mengembangkan standar. Formulir yang telah diisi disebut sebagai 
rekaman mutu, dan berfungi sebagai bukti pelaksanaan kegiatan.
72
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Metode penelitian adalah suatu teknik, cara dan alat yang digunakan 
untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran sesuatu 
pengetahuan dengan menggunakan metode ilmiah.
73
 Penggunaan metode 
penelitian sangat penting di dalam metode ilmiah sebab dengan metode ilmiah 
dapat mempermudah dalam pengumpulan data-data yang nanti di dapatkan 
ketika observasi di lapangan dan mempermudah untuk mendapatkan data 
yang valid. 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menyajikan data-
data deskriptif. Pada jenis penelitian deskriptif ini data yang dikumpulkan 
berupa jalinan kata-kata, bukan bentuk angka. Penelitian kualitatif ini akan 
memperoleh data-data melalui wawancara, catatan laporan, dokumentasi dan 
penelitian yang mendiskripsikan suatu analisis terhadap objek yang 
dilaksanakan.  
Seperti yang diungkapkan oleh Bogdan dan Tylor yang dikutip oleh 
Lexy J. Moleong mengatakan bahwa Penelitian ini merupakan penelitian yang 
bersifat kualitatif, yaitu suatu pendekatan penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
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yang diamati. Maka dalam pelaksanaan penelitian ini diarahkan pada latar dan 
individutersebut secara holistik (utuh). Jadi, dalam hal ini tidak boleh 
mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, 
tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan.
74
 
Penelitian ini selain digunakan untuk memahami fakta juga untuk 
melaporkan hasil penelitian sebagaimana adanya dan penelitian ini bersifat 
fleksibel, timbul dan berkembangnya sambil jalan dan hasil yang tidak dapat 
dipastikan sebelumnya. Melalui penelitian ini diharapkan terangkat gambaran 
mengenai aktualitas, realisasi sosial, dan persepsi sasaran penelitian.
75
 
Metode yang digunakan peneliti adalah studi kasus, karena peneliti 
mengambil fokus pencermatan yang sifatnya terbatas (sempit atau kecil) tetapi 
menyangkut persoalan secara utuh atau menyeluruh.
76
 
Peneliti mengumpulkan data dan mendiskripsikan proses pelaksanaan 
yang dilakukan di lokasi penelitian sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
B. Lokasi Penelitian 
Melihat judul diatas, peneliti memilih tempat peneltian di SMP Negeri 
26 Surabaya. Yang alamatnya di Jalan Raya Banjar Sugihan No. 21, Tandes, 
Surabaya. Penelitian ini berpusat di daerah Surabaya bagian utara dan dekat 
dengan Kawasan Food Junction. Peneliti memilih tempat disana, karena 
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disana merupakan sekolah yang sudah melaksanakan Audit Mutu dalam 
Sistem Penjaminan Mutu Internal yang sudah ditetapkan Kemendikbud 
dengan baik sesuai standar yang telah ditetapkan oleh Pemerintah. 
C. Sumber Data dan Informasi Penelitian 
Dalam penelitian ini ada dua sumber data yang akan digunakan oleh 
peneliti yaitu: 
1. Sumber Data 
a. Sumber data primer 
Data primer adalah data yang dikumpulkan dari sumber utama, 
yaitu para pihak yang dijadikan informan peneliti. Dalam penelitian ini 
yang mengetahui, berkaitan dan menjadi perilaku dari suatu kegiatan 
yang dapat diharapkan memberikan informasi. Adapun yang menjadi 
sumber data pada penelitian ini adalah Tim Penjaminan Mutu Internal 
di SMP Negeri 26 Surabaya. Data primer untuk penelitian ini adalah 
mengenai Pelaksanaan Audit Mutu dalam Sistem Penjaminan Mutu 
Internal. 
b. Sumber data sekunder  
Data sekunder adalah dua pelengkap atau tambahan yang 
melengkapi data primer. Data sekunder dalam penelitian ini adalah 
kajian terhadap artiket atau buku-buku yang ditulis para ahli yang ada 
hubungan dengan penelitian ini serta kajian pustaka dari penelitian 



































terdahulu yang ada relevansinya dengan diterbitkan dalam bentuk 
buku dan karya ilmiah. 
2. Informan Penelitian 
Informan dalam penelitian ini adalah data atau seorang yang 
memberikan informasi atau keterangan yang berkaitan dengan kebutuhan 
penelitian. informan penelitian ini juga dapat disebut responden yaitu 
orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan 
peneliti.Dalam penelitian ini penulis mengambil beberapa informan 
penelitian, antara lain:  
Tabel 3.1 Daftar Informan 
No Informan Bentuk Data Tujuan 
1  Kepala Sekolah 1. Data pelaksanaan 
Audit Mutu dalam 
SPMI (Wawancara 
dan dokumentasi) 
2. Data Profil sekolah 
(dokumentasi) 









2 Wakil kepala 
sekolah bidang 
kesiswaan 
1. Data pelaksanaan 
audit mutu dalam 
SPMI (wawancara) 
1. Untuk mengetahui 
hasil pelaksanaan 
audit mutu dalam 
SPMI 
3 Tim Penjaminan 
Mutu Internal 
1. Data tentang Audit 




1. Pemetaan SPMI 
2. Perencanaan SPMI 
3. Pelaksanaan SPMI 
4. Audit mutu SPMI 
4 Tenaga Pendidik 1. data pengalaman 
tenaga pendidik 
tentang SPMI 
1. Untuk mengetahui 
pengalaman tenaga 
pendidik dengan 



































(wawancara)  adanya SPMI  
 
D. Instrumen Pengumpulan Data 
Untuk pengumpulan data agar lebih akurat, peneliti menggunakan 
beberapa metode pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis 
terhadap gejala-gejala yang diteliti.
77
 Penggunaan metode observasi dalam 
penelitian di atas pertimbangan bahwa data yang dikumpulkan secara 
efektif bila dilakukan secara langsung dengan mengamati objek yang 
diteliti, sehingga peneliti tidak hanya melakukan wawancara saja. Metode 
ini juga digunakan penulis untuk memperoleh data tentang: 
a. Audit mutu yang ada di SMP Negeri 26 Surabaya. 
b. Pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal yang dilakukan oleh 
Tim Pinjaminan Mutu. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan percakapan yang dilakukan oleh pewawancara 
(Interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (Kepala 
Sekolah, Tim Penjaminan Mutu, Tenaga Pendidik dan Auditor) yang 
memberikan jawaban guna menjawab pertanyaan dari tujuan peneliti
78
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Metode wawancara ini peneliti gunakan untuk memperoleh data 
melalui pertanyaan-pertanyaan tentang Pelaksanaan Audit Mutu dalam 
Sistem Penjaminan Mutu Internal. 
3. Dokumentasi 
Mencari data mengenai hal-hal (variable) yang berupa catatan, 
transkip, buku dan sebagainya. Dokumentasi sudah lama digunakan dalam 
sumber data yang dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan dan 
meramalkan suatu peristiwa yang terjadi.
79
 
Dokumentasi yaitu alat pengumpul data dengan cara mengambil data 
dari dokumen yang tersedia. Pelaksanaan metode ini peneliti menyelidiki 
transkip buku catatan, transkip buku, arsip, jurnal, agenda dan sebagainya. 
Dalam metode ini dimaksudkan untuk memperoleh data atau informasi 
yang tidak ditemukan dalam wawancara ataupun observasi. 
Data-data dokumentasi yang peneliti kumpulan adalah data yang 
bersangkutan dengan Pelaksanaan Audit Mutu dalam Sistem Penjaminan 
Mutu Interal di SMP Negeri 26 Surabaya. 
Mengacu pada kisi-kisi instrument wawancara yang dikembangkan 
oleh Iskandar Indranata sebagai berikut: 
Tabel 3.2 Blue Print 







1. Bagaimana pelaksanaan 
audit mutu di SMP Negeri 
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mutu 26 Surabaya? 
 
2. bagaimana alur kegiatan 
audit mutu di sekolah? 
 
3. Berapa kali audit mutu 
dilaksanakannya? 
 
4. Siapa yang di audit mutu? 
 

















2. Melihat apakah 
prosedur, intruksi 










1. Apakah sekolah sudah 
memiliki sistem dalam 
melakukan operasinya 
untuk audit mutu? 
 




3. Apakah prosedur, intruksi 








 Tujuan audit 
mutu  
1. Memberikan umpan 










1. Bagaimana respon dari 
elemen-elemen sekolah 




sasaran audit mutu 
internal? 
 
3. Bagaimana urgency 
audit mutu internal di 



































peluang perbaikan SMP Negeri 26 
Surabaya? 
 
4. Apakah pelaksanaan 
audit mutu internal 
memberikan peluang 
perbaikan! Jelaskan? 




1. Siapa saja yang di tunjuk 
sebagai auditor di SMP 
Negeri 26 Surabaya? 
 
2. Apa tugas yangdilakukan 
auditor di dalam audit mutu 
di SMP Negeri 26 
Surabaya? 
 
3. kompetensi apa saja yang 
harus dimiliki seorang 
auditor? 
 
4. apakah ada SK tim audit 
mutu? 
 
 Hasil Audit 
mutu 
Mendiskripsikan hasil 






1. Bagaimana hasil dari 
kerja auditor setelah 
melakukan audit mutu? 
 Tindak lanjut 
audit mutu 







3. Melakukan evaluai 
hasil perbaikan dan 
pencegahan 
1. Bagaimana rencana 
perbaikan yang akan 
dilakukan di SMP 
Negeri 26 Surabaya? 
 
2. Bagaimana proses 
perbaikan dan 
pencegahan setelah 
melakukan audit mutu 
internal? 
 
3. Bagaimana evaluasi hasil 









































































































1. Bagaimana mutu lulusan 
di Smp Negeri 26 
Surabaya? 
 
2. Berapa lulusan dari Smp 
Negeri 26 Surabaya 
melanjutkan di sekolah 
negeri atau swasta? 
 
3. Bagaimana kualitas guru 
dan tenaga pendidik di 
Smp Negeri 26 
Surabaya? 
 
4. Apakah sudah sesuai 
dari harapan peserta 
didik? 
 
5. Kurikulum apa yang 
digunakan di Smp 
Negeri 26 Surabaya? 
 




7. Bagaimana proses 
pembelajaran di Smp 
Negeri 26 Surabaya? 
 
8. Apakah sudah efektif 
pembelajaran di Smp 
Negeri 26 Surabaya? 
 
9. Bagaimana penilaian 
dari hasil selama 
pembelajaran? 
 



































10. Siapa yang melakukan 
penilaian di sekolah? 
 
11. Bagaimaana kondisi 
sarana dan prasaran di 
Smp Negeri 26 
Surabaya? 
 
12. Apakah masih bagus 
atau 
sudahtidaklayaksaranada
nprasarana di sekolah? 
 
13. Bagaimana proses 
pembiayaan di Smp 











1. apa dampak audit mutu 
terhadap SPMI? 
2. bagaimana dampak audit 
mutu terhadap peningkatan 
mutu akademik dan non 
akademik di sekolah? 
 
3. apakah dampak audit 
mutu disekolah sudah 
memenuhi standar nasional 
pendidikan? 
 
4. apa evaluasi yang 









kendala yang ada 
di audit mutu 
internal 
Apa kendala dari 
pelaksanaan audit mutu 














SPMI di Smp Negeri 26 
Surabaya? 
 



































E. Prosedur Analisis dan Interprestasi Data 
Analisis data merupakan upaya untuk mencari dan menata secara 
sistematis catatan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Untuk 
mengkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikan 
sebagian temuan bagi orang lain. 
80
Analisis data adalah proses pengurutan 
data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar. Tujuan analisis data 
adalah untuk menyederhanakan data dalam bentuk yang mudah dibaca. 
Analisis data menurut Patton yang dikutip oleh moeleong, adalah 
sebuah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya kedalam suatu 
pola, kategori dan satuan uraian dasar. Sedangka menurut Bogdan dan Taylor, 
analisa data adalah prosas yang merinci usaha secara formal untuk 
menemukan tema dan merumuskan ide seperti yang disarankan oleh data dan 
sebahagi usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan ide.
81
 
Dalam penelitian ini yang digunakan dalam menganalisa data yang 
sudah diperoleh adalah dengan cara deskriptif, yaitu penelitian yang dilakukan 
dengan menggambarkan data yang diperoleh dengan kata-kata atau kalimat 
yang dipisahkan untuk memperoleh kesimpulan. Yang dimaksud untuk 
mengetahui keadaan sesuatu mengenai apa dan bagaimana, berapa banyak, 
sejauh mana, dan sebagainya. 
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 Drs. Zainal Arifin, M. Pd. Penelitian Pendidikan: Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2011), 285. 



































Pada umumnya penelitian deskriptif merupakan penelitian non 
hipotesis. Penelitian deskriptif dibedakan dalam dua jenis penelitian menurutu 
sifat-sifat analisa datanya, yaitu riset deskriptif yang bersifat eksploratif dan 
riset deskriptif yang bersifat development.
82
 
F. Keabsahan Data 
Pemeriksaan kebasahan data didasarkan atas kriteria tertentu. Kriteria 
itu terdiri atas derajat kepercyaaan (kreadibilitas), keteralihan, 
kebergantungan, dan kepastian. Masing-masing kriteria tersebut 
menggunakan teknik pemeriksaan sendiri-sendiri. Kriteria derajat 
kepercayaan pemeriksaan datanya dilakukan dengan: 
1. Teknik perpanjangan keikut sertaan adalah memungkinkan peneliti 
terbuka terhadap pengaruh ganda, yaitu faktor-faktor konstektual dan 
pengaruh bersama pada peneliti dan subjek yang akhirnya mempengaruhi 
fenomena yang diteliti. 
2. Ketekunan pengamatan, bermasud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur 
dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang 
dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. 
3. Triangulasi, adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pebanding terhadap data itu. Teknik triangulasi 
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yang paling banyak digunakan iaah pemeriksaan melalui sumber lainnya. 
Denzing membedakan empat macam triangsula sebagai teknik 
pemeriksaan yang memanfaatkan sumber, metode, penyidik dan teori. 
4. Pemeriksaan sejawat melalui diskusi, dilakukan dengan cara mengekspos 
hasil sementara atau hasil yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik 
dengan rekan-rekan sejawat. 
5. Kecukupan referensial, alat untuk menampun dan menyesuaikan dengan 
kritik tertulis untuk keperluan evaluasi. Film atau video-tape, misalnya 
dapat digunakan sebagai alat perekam yang pada saaat senggang dapat 
dimanfaatkan untuk membandingkan hasil yang diperoleh dengan kritik 
yang telah terkumpul. 
6. Pengecekan anggota, yang dicek dengan anggota yang terlibat meliputi 
data, kategori analisis, penafsiran dan kesimpulan. Yaitu salah satunya 
seperti ikhtisar wawancara dapat diperlihatkan untuk dipelajari oleh satu 
atau beberapa anggota yang terlibat, dan mereka diminta pendapatya. 
7. Kriteria kebergantungan dan kepastian pemeriksaan dilakukan dengan 




Dengan halnya dalam peneliti ini secara tidak langsung penelitian telah 
menggunakan beberapa kriteria pemeriksaan keabsahan data dengan 
menggunakan teknik pemeriksaan sebagai mana yang telah disebut diatas 
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untuk membuktikan kepastian data. Dengan kehadiran peneliti sebagai 
instrument itu sendiri, mencari tema atau penjelasan pembanding atau 
penyaing, membandingkan data hasil pengamat dengan data hasil wawancara, 
mengadakan wawancara dari beberapa orang yang berbeda, menyediakan 
data deskriptif secukupnya dengan teman-teman sejawat. 



































LAPORAN HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS 
A. Deskripsi Subjek 
Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan yakni pada bulan Maret 
2019 dan bulan Juli 2019.Yang dimana bulan Maret 2019 peneliti melakukan 
observasi kesekolah untuk mengetahui kecocokan objek yang diteliti oleh 
peneliti sesuai dengan judul penelitian. Kemudian ketika dirasa telah 
menemukan sekolah yang sesuai peneliti memberikan surat permohonan 
penelitian kepada sekolah. Kemudian pada bulan Juni Peneliti mulai 
melakukan penelitian. 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 26 Surabaya.Penelitian ini 
dilakukan dengan melalui beberapa tahapan. Adapun tahapan dalam 
mendapatkan data dimulai dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Sedangkan dalam proses wawancara, Peneliti mengambil beberapa Informan 
yang dianggap kompeten dalam menghasilkan data yang relevan dengan judul 
Penelitian. 
1. Deskripsi Informan 
a. Informan I (AS) 
Informan pertama, sebut saja AS, sekarang ini secara struktur 
sebagai kepala sekolah yang mengarahkan, membimbing, memimpin 
dan menjadikan contoh untuk seluruh warga sekolah. Wawancara 



































dilakukan oleh peneliti bertempat di SMP Negeri 26 Surabaya yg 
bertepatan di ruang kepala sekolah. 
b. Informan II (BN) 
Informan kedua, sebut saja BN, sekarang ini secara struktur 
sebagai wakil kepala sekolah di bidang kesiswaan yang berada di SMP 
Negeri 26 Surabaya.Wawancara kali ini bertempat di SMP Negeri 26 
Surabaya yang bertepatan di ruang wakil kepala sekolah dan kepala 
staff. 
c. Informan III (HS) 
Informan ketiga, sebut saja HS, sekarang ini secara struktur 
sebagai wakil kepala sekolah di bidang Kurikulum serta sebagai Ketua 
Tim Penjaminan Mutu yang berada di SMP Negeri 26 Surabaya. 
Wawancara kali ini bertempat di SMP Negeri 26 Surabaya yang 
bertepatan di ruang wakil kepala sekolah dan kepala staff. 
d. Informan IV (AS) 
Informan keempat, sebut saja AS, sekarang ini sebagai 
pendidik dan tenaga pendidikan yakni guru pegawai negeri yang 
memberikan pembelajaran bahasa inggris untuk siswa-siswi di SMP 
Negeri 26 Surabaya.Wawancara dilakukan bertempat di SMP Negeri 
26 Surabaya yg bertepatan di ruang wakil kepala sekolah dan kepala 
staff. 
 




































Kegiatan wawancara di SMP Negeri 26 Surabaya 
No Tanggal Jenis Kegiatan 
1  14 Maret 2019 Wawancara dengan HS 
2 24 juni 2019 Wawancara dengan AS 
3 24 juni 2019 Wawancara dengan BN 
4 25 juni 2019 Wawancara dengan HS 
5 25 juni 2019 Wawancara dengan AS 
6 3 Juli 2019 Wawancara dengan AS 
7 3 Juli 2019 Wawancara dengan BN 
8 3 Juli 2019 Wawancara dengan HS 
9 3 Juli 2019 Wawancara dengan AS 
 
Tabel 4.2 
Identitaas informan di SMP Negeri 26 Surabaya 
No Nama Jenis 
kelamin 
Pekerjaan gelar 
1 Akhmad Suharto, M.Pd. L Kepala Sekolah S2 
2 Drs.Bambang 
Nursuwahyono, M.Pd. 
L Wakil Kepala Sekolah 
bidang kesiswaan 
S2 
3 Drs. H. Hadi Suwandi, 
M.Pd. 
L Wakil Kepala Sekolah 
bidang kurikulum 
S2 
4 Agung Sucipto, M.Pd. L Guru Bahasa Inggris S2 
 



































B. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Sejarah SMP Negeri 26 Surabaya 
SMP Negeri (SMPN) 26 Surabaya, merupakan Sekolah Menengah 
Pertama Negeri yang ada di Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Sama dengan 
SMP pada umumnya di Indonesia masa pendidikan sekolah di SMP 
Negeri 26 Surabaya ditempuh dalam waktu 3 tahun pelajaran, mulai kelas 
VII sampai kelas IX. 
Sejarah SMP Negeri 26 Surabaya di lembagakan sejah Tahun 1983 
sebagai Filial SMP Negeri 14 Surabaya yang menempati gedung SDN 
Manukan Kulon IV, guru-guru mengelola dari SMP Negeri 14 Surabaya 
dan dipimpin oleh Bapak Lubis Mulyono, BA (Kepala SMPNegeri 14 
Surabaya merangkap kepala sekolah SMPNegeri 26 Surabaya). Pada awal 
tahun pelajaran 1984/1985 kegiatan belajar mengajar SMP Negeri 26 
Surabaya di pindahkan ke SMANegeri 11 Surabaya bersamaan itu pula 
SMP Negeri 26 Surabaya dipimpin oleh Bapak M. Utomo, BA. Kemudian 
pada tanggal 24 februari 1986, SMP Negeri 26 Surabaya mulai menempati 
gedung sendiri (lokasi Jl. Raya Banjarsugihan No.21 tandes Surabaya). 
Pertengahan tahun 1992, Bapak kepala sekolah pindah ke SMP Negeri 14 
Surabaya, sedangkan Kepemimpinan SMP Negeri 26 Surabaya digantikan 
oleh Ibu Suparni, kemudian pada tahun 1996 digantikan oleh Bapak Drs. 
M. Ridwan hingga masa jabatan berakhir (pensiun) pada tahun 2002 dan 
dilanjutkan oleh Bapak Drs. Bambang Yuwono sampai tahun 2004 yang 



































kemudian beliau dipindah tugas ke SMPNegeri 17 Surabaya dan 
digantikan oleh Bapak Drs. Idris, M.Pd. setelah tahun 2007 bapak Drs. 
Idris, M.Pd. dipindah tugas ke SMP Negeri 6 Surabaya yang berstatus 
SBI. Dengan kepindahan Bapak Drs. Idris, M.Pd. kepemimpinan SMP 
Negeri 26 Surabaya digantikan oleh Ibu Dra. Hj. Sri Gunarti, M.Pd. yang 
sebelumnya beliau di pindahkan ke SMP Negeri 3 Surabaya. Mulai 
pertengahan tahun sampai pada tahun 2014 beliau dipindahkan. Dan 
digantikan oleh Bapak akhmad Suharto M.Pd. yang sebelumnya beliau 
berada di SMP Negeri 3 Surabaya. 
2. Profil SMP Negeri 26 Surabaya 
a. Nama Sekolah  : SMP Negeri 26 Surabaya 
b. No. Statistik Sekolah : 20.1.05.60.12.001 
c. Tipe Sekolah  : A 
d. Alamat Sekolah : Jalan Raya Banjarsugihan No.21 Surabaya 
Kecamatan  : Tandes 
Kabupaten/kota : Surabaya 
Provinsi  : Jawa Timur 
e. Telepon/HP/Fax : 031-7405214 / 0317404460 
f. Email/Web-site : smpnegeri26surabaya@gmail.com/ 
www.smpn26sby.sch.id 
g. Status sekolah  : Negeri 



































h. Nilai akreditasi sekolah: 92 
i. Presentasi ruang kelas yang sudah berbasis IT: 80% 
j. Presentasi guru yang S2/S3 : 28% 
k. Sekolah sudah memiliki fasilitas HOT-SPOT 
l. Sekolah yang sudah memiliki sister-school 
Sekolah : Henderson School 
Negara  : Singapura 
Tahun  : 2010 
m. Sekolah sudah memiliki sertifikat ISO 
Lembaga sertifikasi : PT. DQS Certification Indonesia dan PT. URS 
United Register of System 
Versi ISO  : 9001:2008 
Tahun    : 2010 
Versi ISO  : 14001:2004 
Tahun    : 2012 
n. Sekolah sudah adiwiyata/RSBI:  
1) Adiwiyata Nasional Tahun 2012 
2) Adiwiyata Nasional Mandiri Tahun 2013 
3) Mantan RSBI 
4) Sekolah rujukan nasional 2018 
3. Visi, Misi SMP Negeri 26 Surabaya 
a. Visi Sekolah 



































“Terwujudnya manusia yang unggul dalam prestasi, 
berpedoman pada keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa, peduli lingkungan dan berwawasan global”. 
b. Misi Sekolah 
1) Mewujudkan warga sekolah yang memiliki kedisiplinan dan 
ketertiban yang tinggi. 
2) Mewujudkan proses pembelajaran yang kreatif , inovatif dan 
menyenangkan sehingga memiliki kompetensi dalam 
pencapaian prestasi secara nasional maupun Internasional. 
3) Mewujudkan kemampuan dalam mengembangkan seni  budaya 
dan olah raga yang tangguh dan kompetitif. 
4) Mewujudkan nilai – nilai agama dan taat dalam menjalankan 
ibadah bagi kehidupan warga sekolah yang beradaptasi dengan 
perkembangan budaya global sesuai jati diri bangsa. 
5) Mewujudkan sekolah Adiwiyata yang mendukung upaya 
pelestarian fungsi lingkungan, mencegah pencemaran dan 
kerusakan lingkungan hidup dan peningkatan kualitas 
lingkungan hidup. 
6) Mewujudkan pembiayaan pendidikan yang memadai , wajar , 
dan adil sesuai dengan kebutuhan melalui pemenuhan sarana 
prasarana pendidikan yang sesuai dengan Standar Nasional 
Pendidikan. 



































7) Mewujudkan sistem informasi manajemen berstandar dan 
berbasis ICT.  
4. Letak Geografis 
SMP Negeri 26 Surabaya terletak di jalan Banjar Sugihan No.21, 
Banjar Sugihan, kecamatan Tandes, Kota Surabaya, Jawa Timur. 
Tepatnya berada di sebelah Food Junction dan strategis untuk menemukan 
letak sekolahannya. 
5. Keadaan Guru 
Setiap proses belajar mengajar tidak pernah lepas dengan yang 
namanya pendidik, tenaga pendidik dan murid. Sehingga peneliti merasa 
perlu untuk memaparkan data pendidik dan tenaga pendidik di sekolah ini 
yang mana jumlag gurunya ada 67, dari situ kita akan mengetahui kualitas 
SDM yang ada di sekolah ini.  
C. Penyajian Data 
Kumpulan data yang didapat oleh peneliti dari langkah-langkah 
observasi, wawancara, dan dokumentasi yang telah dilakukan. Peneliti 
melakukan wawancara kepada pihak sekolah yaitu kepala sekolah, wakil 
kepala sekolah bagian kesiswaan, wakil kepala sekolah bagian keurikulum 
dan menjadi tim penjaminan mutu internal, serta perwakilan guru di SMP 
Negeri 26 Surabaya. 
1. Pelakasanaan Audit Mutu 



































Audit mutu merupakan salah satu hal yang ada di sistem penjaminan 
mutu internal yang biasanya digunakan untuk mengevaluasi suatu 
organisasi mulai dari sistem, proses dan produk. Hal ini bertujuan untuk 
memverifikasi bahwa sekolah ini sudah memenuhi standar penjaminan 
mutu yang sudah diberikan oleh kemendikbud untuk sekolah. 
Audit mutu disini yang dimakasud proses sistematis dan memiliki 
obyektif yang ditunjukkan untuk mendapatkan atau mengevaluasi bukti-
bukti yang berhubungan dengan kegiatan yang ada di suatu lembaga 
untuk meyakinkan hubungannya dengan hasil yang di inginkan lembaga 
sekolah. 
Berdasarkan wawancara peneliti dengan kepala sekolah tentang audit 
mutu internal mengenai pelaksanaannya, menjelaskan sebagai berikut: 
“jadi audit mutu internal pelaksanaanya sudah berjalan mulai dari 
adanya SPMI yang digunakan sekolah dan berbasis ISO 14001:2004 
tahun 2012. Audit mutu sendiri pelaksanaanya mengacu kepada 8 
Standar Nasional Pendidikan dan di SMP Negeri 26 Surabaya ada 
yang ditunjuk untuk sebagai koordinator setiap standart. Jadinya ada 8 
orang yang ditunjuk sebagai koordinator untuk melaksanakan setiap 
standar nasional pendidikan dan ketika ada yang kurang dari standar 
itu yang menilai kekurangannya yaitu orang yang ditunjuk sebagai 
koordinator dari standar itu. Untuk alur kegiatan audit mutu dimulai 
dari adanya pembukaan, pelaksaan, dan penutupan kegiatan audit 
mutu. Kemudian untuk kegiatan audit mutu seperti dilakukan 
observasi contoh guru ketika mengajar di kelas kita pantau apakah 
guru sudah melihat memberikan pembelajaran dengan baik seperti 
kondisi siswa, tempat duduk, anak yang ramai dan pendiam, anak 
yang pandai dan kurang pandai itu sudahkah dikondisikan oleh guru 
yang mengajar. Untuk pembentukan adanya audit mutu sudah dari 
dulu dan setiap tahun ada audit karena untuk mengetahui kualitas dari 
guru diantaranya. Sedangkan untuk pelaksanaanya satu tahun satu kali 
di akhir bulan desember. Format dari audit mutu sudah di bentuk oleh 



































tim penjaminan mutu. Sedangkan yang di audit sendiri dari pihak 
internal sekolah yang sudah ada di ketentuan pihak yang menjadi tim 
penjaminan mutu internal sekolah dan hasil nya nanti dikoreksi oleh 
pihak eksternal yang bersangkutan”.84 
  
Sejalan dengan ungkapan Wakil Kepala Sekolah bagian Kesiswaan 
terkait tentang audit mutu dari segi pelaksanaanya, maka beliau 
menjelaskan sebagai berikut: 
“berbicara mengenai audit mutu internal sendiri bahwasanya 
pelaksanaanya sudah ada ketika sekolah masih menggunakan sistem 
RSBI dan sekarang sekolah menggunakan sistem terbaru yaitu zonasi 
yang masih proses berjalan. Untuk pembentukan sudah ada sejak dulu 
dan setiap ajaran baru pasti ada namanya pelaksanaan audit mutu. 
Audit mutu sendiri dilaksanakan 1 tahun satu kali didalam SMP 
Negeri 26 Surabaya di bulan Desember. Format yang digunakan sudah 
dari ketentuan sekolah dan dari Dinas Pendidikan. Sedangkan yang di 
audit adalah dari pihak internal sekolah dan hasil nya nanti dikoreksi 
oleh pihak eksternal yang bersangkutan”.85  
 
Senada dengan wakil kepala sekolah dibidang kurikulum dan sebagai 
ketua tim penjaminan mutu di SMP Negeri 26 Surabaya juga 
membenarkan mengenai audit mutu tentang pelaksanaanya, beliau 
mengatakan bahwa: 
“audit mutu dilaksanakan dengan mengacu kepada 8 standar 
nasional pendidikan yang sudah ada. Kegiatannya seperti pemeriksaan 
kondisi ketika pembelajaran di kelas apakah sudha baik apa belum. 
Kita sebagai tim penjaminan mutu nanti yang akan menilai kurang 
atau bagusnya kinerja dari pendidik. Sedangkan pelaksaaanya setiap 
satu tahun satu kali dan itu juga merupakan bahan untuk perbaikan 
dari audit mutu internal untuk standar sekolah sendiri. Format yang 
dipakai ketika melakukan audit mutu sudah ada pada dalam SK yang 
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ada. Sedangkan untuk yang diaudit sudah kita tentukan untuk 
melengkapi standar nasioanal pendidika dan hasilnya nanti di periksa 
oleh pihak eksternal yang bersangkutan dalam audit mutu internal”.86 
 
Hal ini didukung dari hasil pemaparan perwakilan guru: mengatakan 
bahwa: 
“audit mutu sudah dilaksanakan secara periodik mengacu terhadap 
standar nasoinal pendidikan dan harus sudah lengkap dari persyaratan 
itu. Untuk audit mutu sendiri bagi guru sudah bagus di dalam SPMI 
karena untuk salah satu menjadi sekolah kawasan dan unggul. 
Kegiatan yang dilakukan oleh tim penjaminan mutu itu bagus, sebab 
saya sebagai guru juga bisa dilihat pembelajarannya apakah sudha baik 
apa kurang dalam memberikan pembelajaran kepada siswa-siswi. 
Sedangkan pelaksannya sama dengan yang sudah di sampaikan oleh 
bapak kepala sekolah dan wakil kepala sekolah karena saya sebagai 
guru salah satu yang di nilai dari audt mutu pembelajarannya”.87 
 
Audit mutu yang dilaksanakan oleh SMP Negeri 26 Surabaya sudah 
baik dan bagus dengan apa yang disampaikann oleh bapak kepala 
sekolah, wakil kepala sekolah, tim penjaminan mutu dan guru. Yang 
mana audit mutu sudah mengacu dengan standar nasional pendidikan dan 
di dukung dari internal sekolah yang ikut ambil dalam pelaksaaan audit 
mutu dalam prosesnya. Dalam hal ini pelaksanaanya sudah ada di 
dokumen RKS dan RKAS sekolah yang dibentuk setelah melakukan 
tindak koreksi audit mutu internal. 
Selanjutnya, membahas mengenai audit kecukupan, audit kesesuaian 
dan audit produk/jasa kepala sekolah menyatakan, sebagai berikut: 
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“sudah melakukan pengoperasiannya untuk audit mutu tetapi 
masih berupa dokumen. Sedangkan pengoperasian audit mutu 
mengacu kepada SK dan setiap tahun SK itu sendiri di perbaiki dan di 
perbarui. Melanjutkan setelahnya prosedur, instruksi kerja, formulir 
dan rencana sudah diimplementasikan di dalam audit mutu internal 
yang sudah di dokumen kan dalam bentuk RKS dan RKAS sekolah. 
Sedangkan untuk produk/jasa yang mana melihat dari semua sistem itu 
sudah sesuai dengan spesifikasinya dan untuk kepuasan dari pelanggan 
sekolah sendiri sangat puas karena melihat dari keluaran output yang 
bagus membuat pelanggan menjadi percaya terhadap kualitas dari 
sekolah sendiri”.88 
 
Di dukung pernyataan dari wakil kepala sekolah bagian kesiswaan 
tentang audit kecukupan, kesesuaian, dan produk/jasa yang menyatakan 
sebagai berikut: 
“untuk sekolah dalam pengoperasinya sudah menerapkannya dan 
melaksanakannya dengan baik. Sedangkan pengoperasianya berupa 
dokumen audit mutu internal dengan membandingan pesyaratan 
standar nasiona pendidikan. Untuk proesedur, intruksi kerja dan 
rencana sudah diimplementasikan di SMP Negeri 26 Surabaya dan 
sudah valid karena sudah ada dokumen audit mutu yang terlampir di 
dalamnya. Sedangkan produk/jasa sudah memenuhi spesifikasinya 
sesuai dengan standar yang digunakan. Untuk kepuasan dari 
pelanggan sudah dikatakan puas karena apa yang dihasilkan sudah 
memenuhi keiinginan dari pelanggan sebab keluaran outpunya dari 
sekolah sendiri sudah baik dan semua melajutkan sekolah ke jenjang 
seperti SMA Negeri yang ada di Surabaya”.89 
 
Senada dengan pernyataan dari wakil kepala sekolah bagian kurikulum 
dan sebagai ketua tim penjaminan mutu, menyatakan bahwa:  
“sudah melakukan sistem dalam pengoperasian audit mutu dan 
untuk pengoperasiaanya sesuai dengan SK yang ada dan berupa 
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dokumen yang ada RKS dan RKAS sekolah. Sedangkan prosesdur, 
intruksi kerja dan formulir sudah di laksanakan di dalam audit mutu 
dengan melihat standar yang ada di sekolah. Sedangkan produk/jasa 
sudah memenuhi spesifikasi dari apa yang sudah dilaksanakan dan 
juga untuk pelanggan sudah bisa puas dengan apa yang sekolah 
berikan terhadap produk itu”.90 
 
Dari data diatas mengenai penyataan-pernyataan yang disampikan oleh 
beberapa infoman menjawab dengan penilaian yang sama. Hal mana 
untuk pengoperasian sistem dalam audit mutu sudah dilakukan dengan 
baik dengan berupa dokumen audit mutu untuk di sesuaiakan dengan 
standar nasional pendidikan. Yang mana pengoperasian sistem ini untuk 
sebagai bahan bagi sekolah melakukan prosedur, intruksi kerja, formulir 
dan rencana yang akan dilaksanakan dari sekolah. Karena hal ini untuk 
mengetahuai hasil dari pelanggan mengenai produk/jasa yang di hasilkan 
oleh sekolah. 
Sedangkan, Mengenai tujuan audit mutu ketika wawancara kepala 
sekolah, beliau mengatakan bahwa: 
“tujuan audit mutu sangat baik untuk sekolah. Untuk respon 
terhadap audit mutu sendiri sudah positif dari elemen-elemen yang ada 
di sekolah dan mendukung adanya audit mutu internal dan 
keberhasilan pencapaian sasaran audit mencapai sekitar 90%. 
Sedangkan audit mutu internal itu penting untuk keberhasilan sekolah. 
sedangkan untuk peluang perbaikan pasti ada, karena ketika tujuan itu 
kurang sesuai standar kita harus melakukan perbaikan dari proses, isi, 
sampai sistem yang digunakan”.91 
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Sependapat dengan wakil kepala sekolah bagian kesiswaan, 
menyatakan bahwa: 
“respon dari elemen-elemen sekolah tentang audit mutu sangat 
baik, karena ini untuk kemajuan dari sekolah sendiri. Sedangkan 
pencapaian sasaran nya sekitar 90% untuk kemajuan sekolah. Untuk 
tujuannya audit mutu sendiri sangat penting bagi sekolah karena untuk 
menilai sebarapa persen kah sekolah sudah menerapkan sesuai dengan 
standar nasional pendidikan. Untuk peluang perbaikan pasti ada sebab 
adanya pelaksanaan perbaikan sekolah akan mengurangi dari 
kekurangan itu dan membuat perbaikan di standar yang kurang”.92 
 
Sejalan dengan yang disampaikan wakil kepala sekolah bagian 
kurikulum dan sebagai ketua tim penjaminan mutu, menyampaikan 
bahwa: 
“responnya positif dan mendukung akan adanya audit mutu internal 
di SMP Negeri 26 Surabaya. Untuk sasaran keberhasilan dari audit 
mutu sekitar 90% jadi sangat baik dikatakan keberhasilan dari audit 
mutu ini. Sedangkan tujuan audit mutu sendiri itu sangat penting 
Karena bisa memberikan hal yang positif dan baik untuk sekolah dan 
member perbaikan didalam standar yang masih kurang”.93 
 
Didukung dari perwakilan guru mengenai tujuan audit mutu, yaitu: 
“responnya baik yang mana dapat meningkatkan dan 
mengoptimallkan kinerja guru. Untuk keberhasilan audit mutu sekitar 
90%. Sedangkan pentinganya audit mutu sendiri bagi guru penting 
karena bisa membuat guru jadi lebih baik dalam pembelajaran. 
Sedangakan untuk peluang perbaikan pasti ada. Karena akan membuat 
sesuatu perbaikan itu menjadi lebih baik dan bagus”.94 
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Berdasarkan data diatas tentang tujuan audit mutu menurut berbagai 
informan sudah dijalankan dengan tujuannya. Mulai dari elemen-elemen 
yang merespon, keberhasilan pencapaian, pentingnya audit mutu dan 
peluang perbaikannya sudah dijalankan sesuai prosedur dari Dinas 
Pendidikan dengan mengacu terhadap standar nasional pendidikan. 
Sedangkan, yang menjadi auditor kepala sekolah mengatakan: 
 
“Untuk orang yang ditunjuk sebagai auditor sendiri ada sudah 
dibentuk yang namanya tim penjaminan mutu internal dan saya 
sebagai kepla sekolah menjadi penanggung jawab disini. Untuk orang 
yang ditunjuk disepakati bersama dan dibentuk mulai adanya ketua 
sampai anggota. Sedangkan untuk tugas dari auditor sendiri untuk 
memeriksa kualitas dan kualifikasi dari sekolah apakah sudah sesuai 
dengan standar nasional pendidikan apakah masih kurang dalam 
standar. Untuk menjadi seorang auditor sendiri harus memiliki 
kompetensi seperti kecakapan dalam berbicara dan menguasai serta 
memahami temtang standar nasional pendidikan yang ada di 
Indonesia”.95 
 
Sejalan dengan apa yang di sampaikan wakil kepala sekolah bagian 
kesiswaan, menyatakan bahwa: 
“orang yang di pilih untuk menjadi auditor sudah ada di SK yang 
dibentuk oleh sekolah dan saya salah satu wakil dari tim penjaminan 
mutu sekolah. Untuk tugas auditor yaitu mengaudit mutu dari 
sekolahan dan memperbaikinya secara terus menerus. Sedangkan 
auditor harus memiliki kualitas untuk dalam berbicara dan memahami 
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Sejalan dengan wakil kepala sekolah bagian kurikulum dan sebagai 
ket ua tim penjaminan mutu, menyatakan bahwa: 
“iya auditor sendiri ada tim yang dibentuk di sekolah ini dan di 
pilih sesuai kesepakatan serta sesuai SK yang ada. Untuk tugas nya 
saya sebagai tim penjaminan mutu di sekolah ini melaksanakan sesuai 
dengan nanti apa yang di audit dan yang masih kurang. Karena yang 
kurang nanti akan diperbaiki dan dilengkapi kekurangannya. 
Sedangkan untuk menjadi tim ini harus mengusai dalam hal berbicara 
dan memahami tentang audit mutu yang akan dilakukan”.97 
 
Hal yang sama di dukung oleh pernyataan dari guru, bahwa: 
 
“ada. Tugas dari auditor tersebut adalah untuk mengaudit segala 
sesuatu yang berkaitan dengan mutu penjaminan sekolah. Dan untuk 
yang menjadi auditor disini harus sesuai dengan pilihan bersama dan 
menguasai tentang standar nasional pendidikan”.98 
 
Dalam mengaudit mutu internal pastinya akan ada hasil dari auditor 
ketika melaksanakan audit mutu, berikut pernyataan dari kepala sekolah 
tentang hasil audit mutu, bahwa:  
“hasil dari audit sendiri dimasukkan kedalam dokumen yang sudah 
dibuat oleh tim setelah melakukan audit mutu iternal dan diverifikasi 
dulu oleh dinas pendidikan. Karena dari berkas ini sekolah bisa 
dinyatakan bahwa sekolah ini sudah di periksa dan di verifikasi oleh 
Dinas Pendidikan. Setelah itu nanti dilaporkan hasil audit mutu kepada 
semua pihak yang bersangkutan di dalamnya”.99 
 
Senada apa yang di sampaikan oleh wakil kepala sekolah bagian 
kesiswaan tentang hasil audit mutu, bahwa: 
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“hasilnya langsung di sampaikan mana yang masih kurang 
langsung di selesaikan kekurangganya itu dan di masukkan kedalam 
dokumen yang sudah di bentuk oleh tim penjaminan mutu internal”.100 
 
Untuk hasil dari auditor tentang audit mutu, wakil kepala sekolah 
bagian kurikulum dan sebagai ketua tim penjaminan mutu sekolah 
menyatakan bahwa: 
“hasil dari auditor saat mengaudit mutu internal sudah di masukkan 
di dalam dokumen yang sudah di buat dan dokumen itu disahkan oleh 
dinas pendidikan. Yang mana di dalamnya menyangkut mengenai 
hasil dan laporan mengenai audit mutu dan ada SK nya juga”.101 
 
Hal ini juga dirasakan guru ketika hasil itu sudah keluar, adapun guru 
menyatakan tentang hasil auditor, bahwa: 
“memiliki dampak yang baik ketika auditor melaksanakan 
pengauditan mutu sekolah dan memiliki dampak yang baik untuk guru 
agar bisa memberikan fasilitas ilmu kepada siswa nya dengan baik 
ketika audit mutu nya sesuai dengan standar nasional pendidikan”.102 
 
Setelah mengetahui dari hasil auditor mengenai audit mutu internal, 
adapun tindak lanjut dari audit mutu yang di sampaikan oleh kepala 
sekolah. mengatakan bahwa: 
 “yang awal kita lakukan ketika ada tindak lanjut dai hasil audit 
mutu internal yaitu membuat rencana perbaikan dari segi yang masih 
kurang dengan standar nasional pendidikan kita minimkan kekurangan 
itu. Sedangkan proses dari perbaikan dan pencegahan berada pada 
yang di tugaskan unuk melaksanakan pencegahan itu tetapi untuk 
menyelesaiakn kekuranagan itu tetap ada pada pimpinan sekolah dan 
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untuk itu tindak lanjut dari audit mutu dilakukan dengan evaluai di 
bulan desember untuk memperbaiki dan melengkapi kekurangannya. 
Adapun dampak dari audit mutu yaitu peningkatan prestasi siswa, 
peningkatan prestasi sekolah, bisa menjadi sekolah rujukan untuk 
sekolah-sekolah yang ada disekitarnya. Sedangkan ketika melakukan 
audit mutu pasti ada namanya kendala, namun kendala itu kita buat 
seminim mungkin dari kekurangan standar yang belum sesuai teru kita 
perbaiki dengan secepatnya”.103 
 
Pernyataan diatas sejalan apa yang disampaikan oleh wakil kepala 
sekolah bagian kesiswaan, bahwa: 
“untuk perbaikan pasti ada dan dilakukan terus, untuk proses yang 
dilakukan ketika melakukan perbaikan dan pencegahan setelah 
melakukan audit mutu dengan melakukan pemeriksaan standar yang 
masih kurang dan setelah itu di lakukan pencegahan agar tidak banyak 
yang kurang dengan standar. Untuk itu dilakukan evaluasi mengenai 
audit mutu sendiri untuk memperbaiki dan melengkapi kekurangan itu. 
Dampak tersendiri untuk sekolah yaitu peningkatan prestasi pastinya 
dari akademik dan non akademik, lebih dikenal karena sebagai sekolah 
rujukan. Untuk kendala pasti ada dan kendala itu harus diperbaiki 
dengan sesuai prosedur yang ada di SOP sekolah”.104 
 
Untuk wakil kepala sekolah bagian kurikulum dan sebagai tim 
penjaminan mutu mengenai tindak lanjut dari hasil audit mutu, 
menyatakan bahwa:  
“proses dari hasil audit mutu itu akan ada perbaikan pastinya dan 
pencegahan dari itu kita lakukan seminim mungkin agar kekurangan 
itu tidak lebih dan nantinya kita bisa evaluasi kekurangan itu dengan 
mengadakan rapat disetiap bulan desember. Dampak nya yaitu sekolah 
mendapatkan kategori sekolah rujukan, prestasi siswa, dan sekolah 
lebih unggul dan menjadi sekolah kawasan”.105 
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Hal ini didukung oleh perwakilan guru ketika peneliti melakukan 
wawancara tentang tindak lanjut audit mutu, menyatakan bahwa: 
“bagus sekali adanya perbaikan setelah melakukan audit mutu, ini 
bisa berdampak baik untuk guru dan siswa-siswinya, dan guru selalu 
ada perbaikan untuk kedepannya yang lebih baik melalui evaluasi 
yang di lakukan oleh sekolah. Dampak tersendiri bagi guru yaitu siswa 
lebih berprestasi, guru lebih meningkatkan kinerjanya, dan 
memperbaiki mutu sekolah. Kendalanya ketika terlalu banyak nya 
SDM dari peserta didik tetapi kita sebagai guru mencoba untuk 
mengatur dari kebanyakan peserta didik menjadi lebih teratur 
nantinya”.106 
 
Dari data yang disampaikan oleh informan bahwasanya mulai dari 
auditor, hasil, dan tindak lanjut mengenai audit mutu internal sudah 
berjalan dengan baik. Karena dari auditor sendiri sudah memiliki 
kompetensi yang sesuai sebagai tim penjaminan mutu internal sekolah 
dan hasil dari auditor ketika melakukan audit mutu juga sudah dijalankan 
dengan baik dan adapun dari tindak lanjut seperti perbaikan, pencegahana 
dan evaluasi yang dilakukan auditor dan pihak elemen-elemen yang 
berkaitan mengenai audit mutu internal sudah dilaksanakan di setiap akhir 
bulan desember agar untuk bisa menjalankan lagi tahun depannya sesuai 
standar nasional pendidikan. 
Hasil wawancara kepala sekolah mengenai standar audit mutu yang 
mengacu kepada delapan standar nasional pendidikan, adapun hasil 
paparanya mengatakan bahwa: 
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“mutu lulusan dari SMP Negeri 26 Surabaya sendiri sangat baik 
karena di input ataupun output sekolah sudah mendapatkan 
keberhasilan, untuk input sendiri sekolah nomer urutan tujuh, 
sedangkan output lulusan sekolah terbaik nomer 4 di SMP Negeri 
lainnya di Kota Surabaya. Bukan hanya segi akademik tetapi non 
akademik dari lulusan juga termasuk baik dengan adanya program 
ekstrakurikuler yang ada di sekolah. Sedangakan untuk standar isi 
sendiri seperti pengembangan RPP, silabus, dan dokumen lainnya. 
Untuk proses nya dengan pengembangan dari segi pembelajaran dan 
peningkatan proses pembelajaran dnegan terprogram. Hal ini sangat 
dipengaruhi dari kualitas pendidik yang memiliki pengaruh besar 
dalam peningkatan dari peserta didik tersebut karena pendidik di 
sekolah ini harus peningkatan kemampuan dalam segi yang lain 
seperti media IT dan bisa berbahasa inggris. Pendidik di SMP Negeri 
26 sekitar 20% sudah menjadi sarjana S2 dan sudah layak menjadi 
sekolah kawasan. Kurikulum yang digunakan sudah memakai 
kurikulum 2013 dan selama pembelajarannya sudah efektif dan efisien 
dalam artian kurikulum ini sudah ada pemahaman dari setiap pendidik 
ataupun stake holder yang lainnya. Untuk penilaian pembelajaran 
dilakukan oleh seorang supervisi yang sudah ditunjuk sekolah 
sedangkan penilaian untuk sarana prasarana di sekolah sudah sangat 
baik dan layak untuk digunakan karena pendidik diharuskan 
menggunakan media untuk pembelajaranya. Untuk pembiayaan 
sendiri sekolah gratis karena ada biaya dari BOS dan BOSDA tetapi 
untuk orang yang kurang mampu dibantu sekolah seperti perlengkapan 
sekolah dan lain-lain”.107 
 
Sejalan dengan ungkapan Wakil Kepala Sekolah bagian Kesiswaan 
tentag stadar audit mutu, menyatakan bahwa: 
“mutu lulusan sangat baik dan lulusan mendapat nomer 3 atau 4 
dari sekitar 60 SMP Negeri di Surabaya. Jadi, untuk lulusan dari SMP 
Negeri 26 Surabaya sudah baik untuk dikatakan. Hal ini tidak jauh dari 
pendidik yang ikut ambil di dalam proses pembelajaran peserta didik. 
Tidak ada pendidik yang abadi. Pendidik yang bagus dipindahkan ke 
sekolah yang baru disebabkan untuk memberikan ilmunya terhadap 
sekolah yang baru dan diisi oleh pendidik-pendidik muda yang 
nantinya akan dituntut untuk kuliah lagi S2 dan ada bantuan dari 
sekolah untuk beasiswa nya dan ada yang secara pribadi. Sedangakan 
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pembelajaran sudah efektif dan efisien karena pulang rata-rata sore 
jam 3 dan melaksanakan tambahan seperti ekstrakuriler dan 
pembiasaan yang ada di SMP Negeri 26 Surabaya. Untuk kurikulum 
yang digunakan sudah memakai K13 dan berjalan dengan baik dan 
sudah terprogram. Untuk sarana dan prasaran di SMP Negeri 26 
Surabaya sudah bagus dan memadai. Pengelolaan yang baiklah 
membuat sekolah menjadi lebih terpandang dan favorite untuk 
menjadi pilihan utama peserta didik sekolah di SMP Negeri 26 
Surabaya”.108 
 
Senada dengan wakil kepala sekolah dibidang kurikulum dan sebagai 
tim penjaminan mutu mengenai standar audit mutu yang mengacu 
terhadap delapan standar nasional pendidikan, mengatakan bahwa: 
“mutu lulusan bagus antara input dan output bagus selalu naik. 
Untuk mengetahui semua itu dilihat dari nilai dan peringkat yang ada 
di Kota Surabaya berarti keberhasilan kelulusan di SMP Negeri 26 
selalu konsisten untuk meningkat. Untuk sistem sekarang memakai 
sistem zonasi dan masih proses berjalan dan belum mengetahui 
kedepannya lulusannya seperti yang di harapkan. Kurikulum yang 
digunakan sudah memakai K13 yang di formalisikan di dokumen dan 
digunakan sebagai acuan untuk mengajar para pendidik di sekolah. 
Pembelajaran sudah sesuai standard dan sudah efektif dilihat dari 
outputya bagus dan sudah terkualifikasi seperti nila raport mutunya 
sudah diatas rata-rata Nasional, Provinsi, dan Kota. Yang menilai 
pembelajaran yaitu supervisi dan dilaksanakan satu semester satu kali 
serta untuk sarana dan prasaran sudah sangat memadai dan sangat 
baik. Untuk penilaian dari sudah terdokumentasi oleh tim penjaminan 
mutu internal”.109 
 
Senada dengan informan lainnya perwakilan guru tentang standar audit 
mutu, menyatakan bahwa: 
“lulusan di SMP Negeri 26 secara input nomer tujuh dan secara 
Output nomer empat SMP Negeri se kota Surabaya. Untuk lulusan 
                                                          
108
 Hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah bagian kesiswaan SMP Negeri 26 Surabaya di ruang 
wakil kepala sekolah pada hari rabu, 3 Juli 2019 pukul 09.30 
109
 Hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah bagian kurikulum dan ketua tim penjaminan mutu 
SMP Negeri 26 Surabaya di ruang wakil kepala sekolah pada hari rabu, 3 Juli 2019 pukul 09.45 



































yang melanjutkan ke SMA Negeri mencapai sekitar 90% dan sisanya 
ada yang di sekolah farmasi dan swasta.Untuk pendidik sendiri sudah 
baik dan sudah tersertifikasi guru yang linear sesuai bidangnya.Akan 
tetapi ada terkendala di bagian tenaga laboran dan pustakawan, oleh 
itu pendidik ada tambahan untuk mejaga perpustakaan dan 
laboran.untuk yang lainnya baik dan sudah efiktif. Kurikulum yang 
digunakan sudah memakai K13 dan juga sudah ada 10 guru yang 
menjadi Instrukutur nasional yang ditunjuk untuk menjalankan K13 
untuk kawasan kabupaten dan kota dan 10 guru instruktur tersebut 
sebelumnya diberikan pelatihan dan workshop setelah itu 10 guru 
instruktur memberikan workshop kepada guru lainnya. Mengenai 
pembelajaran dikelas semua sudah ada LCD dan pembelajarannya 
menggunakan metode HOT yang terbaru. Untuk sarana dan prasarana 
di kelas sudah menunjang untuk peserta didik melaksanakan belajar 
mengajar dan ini merupakan pengelolaan dari sekolah yang sangat 
baik dan peduli terhadap keberhasilan dari peserta didik”.110 
 
Untuk standar sekolah sudah baik dan layak di gunakan dalam 
pembelajaran. Hal ini sudah terdokumentasi di buku RKS dan RKAS 
sekolah dan ada juga untuk pembelajaran satu tahun yang akan 
mendatang. Hal ini tidak lepas dari adanya audit mutu internal yang 
dilakukan oleh tim penjaminan mutu untuk memeriksa dan mengevaluasi 
diri sekolah. Dalam hal ini kepala sekolah sebagai penanggung jawab 
sudah berhasil dalam melaksanakan kinerja yang dilakukan dan harus 
tetap adanya perbaikan setiap tahunya.  
Dari hasil wawancara diatas, bahwasanya adanya audit mutu internal 
dalam SPMI di SMP Negeri 26 sangat lah penting guna untuk memeriksa 
dan mengevaluasi kekurangan dari delapan standar nasional pendidikan 
yang sudah ditetapkan dari dinas pendidikan.  
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Audit mutu adalah pemeriksaan dan penilaian secara sistematik, 
objektif, terdokumentasi dan mandiri untuk menetapkan apakah kegiatan 
sistem penjaminan mutu internal (SPMI) dan hasil yang berkaitan telah 
sesuai dengan pengaturan yang direncanakan apakah pengaturan-
pengaturan tersebut telah diterapkan secara efektif dan sesuai dengan 
komitmen, kebijakan, tujuan serta sasaran mutu yang direncanakan atau 
ditetapkan untuk mencapai tujuan. Berdasarkan hasil wawancara peneliti 
yang telah dilaksanakan tentang audit mutu internal sudah sangat bagus 
dan berjalan dengan sesuai apa yang sudah direncanakan. Ketika ada 
kekurangan di salah satu standar sekolah, pihak sekolah langsung 
meminimalirkan kekurangan dan memperbaiki kekurangan menjadi lebih 
baik. 
Maka secara garis besar berdasarkan data yang peneliti peroleh melalui 
wawancara, observasi dan dokumentasi maka dapat disimpulkan bahwa 
Audit Mutu di SMP Negeri 26 Surabaya pelaksanaanya sudah baik dan 
terstruktur. Hal ini dibuktikan adanya dokumen yang ada berupa RKS dan 
RKAS sekolah setelah melaukan audit mutu internal. Auditor yang 
ditunjuk sudah melaksanakan hal-hal yang berkaitan dengan 
pemerikasaan mutu mulai dari mutu lulusan sampai dengan mutu 
penilaian di sekolah dengan sudah baik sesuai dari arahan Dinas 
Pendidikan. Kerjasama antar elemen-elemen sekolah mendukung adanya 
Audit mutu dalam SPMI dan berguna untuk memperbaiki sekolah 



































menjadi lebih baik dan yang diharapkan sesuai tujuan standar nasional 
pendidikan. Untuk dokumen yang dihasilkan ketika melaksanakan audit 
mutu sudah di buat oleh tim penjaminan mutu untuk bahan evaluasi dan 
akan merencanakan program untuk satu tahun yang akan mendatang. 
2. Dampak Audit Mutu dalam Sistem Penjaminan Mutu Internal 
Dampak adalah akibat, imbas, atau pengaruh yang terjadi baik itu 
negatif atau positif dari sebuah tindakan yang dilakukan satu atau 
sekelompok orang yang melakukan kegiatan. Dalam hal ini dampak 
audit mutu internal juga berpengaruh karena bisa mengetahui dampak 
setelah dilakukan audit mutu apakah berjalan dengan baik atau masih 
kurang. Dengan mengetahui dampak audit mutu elemen-elemen internal 
sekolah juga merasakan adanya hasil yang dilakukan oleh tim 
penjaminan mutu sekolah. 
Berdasarkan peneliti ketika melakukan wawancara dengan kepala 
sekolah. Beliau mengatakan bahwa: 
       “dampak audit mutu yaitu peningkatan dan perbaikan kinerja dari 
sekolah. Contohnya sebelumnya pendidik tidak mengetahui kondisi 
siswa dalam pembelajaran, tetapi setelah melakukan audit mutu 
pendidik mengetahui kondisi siswa yang diajar seperti siswa yang 
tidak kurang bisa melihat padahal sudah memakai kaca mata jadi 
pendidik mengetahui dari hasil observasi yang dilakukan sebelumnya. 
Sedangkan dampak mutu akademik dan non akademik sekolah sudah 
berkualitas ditandai dengan output dari lulusan sekolah dan sekolah 
sudah mencapai level yang diharapkan karena adanya audit mutu itu. 
Untuk dampak audit mutu bagi standar sekolah sudah berjalan dengan 
baik dan sudah dijalankan dengan yang diharapkan. Evaluasi yang 
dihasilkan dari dampak audit mutu seperti pendidik yang sudah baik 
diberikan reward oleh pimpinan berupa pujian ataupun pengharagaan 



































yang lainnya. Untuk yang masih belum baik hal ini untuk memacu dari 
pendidik yang lain untuk lebih baik dalam hal kinerjanya seperti 
mengikuti workshop agar untuk memacu dan meningkatkan dari 
pembelajaran di sekolah”.111 
 
Sejalan dengan wakil kepala sekolah dibidang kesiswaan, beliau 
mengatakan bahwa: 
      “dampak audit mutu untuk sekolah yaitu yang pasti kinerja 
pendidik, peningkatan prestasi dari akademik atau non akademik dan 
sekolah menjadi pilihan untuk sekolah rujukan di kota surabaya. 
Sedangkan dampak peningkatan mutu akademik dan non akademik 
sudah dikatakan bagus dilihat dari output kelulusan siswa di SMP 
Negeri 26 Surabaya. Untuk evaluasi yang di hasilkan audit mutu 
dampaknya iya sudah berpengaruh bagi sekolah. Hal ini kan 
mejadikan sekolah setiap tahunya menjadi lebih baik dan bisa 
meningkatkan kinerja sekolah yang lebih”.112 
 
Wakil kepala sekolah bagian kurikulum dan kepala tim penjaminan 
mutu mengatakan bahwa: 
      “dampak nya yaitu sekolah menjadi sekolah rujukan, prestasi 
siswa, sekolah lebih unggul dan menjadi sekolah kawasan. Ini salah 
satu dampak dari audit mutu. Hal ini juga dipengaruhi dalam hal 
dampak akademik dan non akademik sekolah. Untuk dampak audit 
mutu sudah memenuhi dari standar nasional pendidikan karena kita 
sudah melakukan observasi itu. Sedangkan evaluasi itu nanti kan 
berdampak bagi elemen-elemen sekolah yang dilakukan dari audit 
mutu internal sekolah”.113 
 
Di dukung dari pernyataan guru tentang dampak audit mutu, bahwa: 
      “dampak audit mutu bagi pendidik sendiri yaitu siswa lebih giat 
dalam belajar, siswa lebih berprestasi pastinya dan pendidik lebih 
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menigkatkan kinerjanya dan memperbaiki mutu sekolah. Untuk 
dampak audit mutu dalam peningkatan akademik sudah baik, karena 
kita melihat dari lulusan yang dihasilkan dari sekolah. Ini juga 
dipengaruhi dari audit mutu ketika melaksanakannya. Untuk evaluasi 
sendiri bagi pendidik pasti ada agar pendidik lebih giat ketika 
memberikan pembelajaran dengan metode yang terbaru sesuai 
kurikulum”.114 
 
Dari data diatas mengenai dampak audit mutu dari berbagai informan 
bahwasanya ini memiliki dampak dalam segi kualitas untuk kinerja 
sekolah, prestasi yang dihasilkan oleh sekolah dari akademik dan non 
akademik, sekolah menjadi rujukan dan unggul dalam hal semua bidang. 
Jadinya dampak audit mutu untuk sekolah sangat positif dan di rasakan 
oleh semua pihak-pihak yang ada di sekolah ini. 
3. Kendala Audit Mutu dalam Sistem Penjaminan Mutu Internal 
Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah, beliau mengatakan 
bahwa: 
“yang namanya kendala ketika melakukan audit mutu pasti 
ada, tetapi kita meminimalisirkan kendala itu contohnya dari segi 
penghambat seperti ada pelaksanaan audit mutu sudah dijadwalkan 
ada yang dinas di luar seperti workshop, dapat undangan dari dinas 
sehingga ditunda dan sebagaianya. Untuk pendukung seperti 
kegiatan workshop bagi pendidik, jadi pendidik kita ikutkan untuk 
peningkatan kinerja mereka yang dalam bentuk workshop 
pembelajaran, metode pembelajaran jadi sehingga pendidik tidak 
hanya mengacu pada model yang biasanya jadi bisa variasi model 
yang lainnya ketika melakukan pembelajaran dikelas”.115 
 
Didukung oleh wakil kepala sekolah bagian kesiswaan, bahwanya: 
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“kendala itu pastinya ada dan tidak mungkin kendala itu 
menghilang. Tetapi dari kendala itu kita bisa mengetahu 
kekurangan kita dan memperbaiki sesuai dengan prosedur yang 
ada di SOP sekolah”.116 
 
Sedangakan wakil kepala sekolah bagian kurikulum dan sebagai ketua 
tim penjaminan mutu sekolah mengatakan bahwa: 
“kendala yang dialami ketika audit mutu seperti masalah waktu 
yang sudah diatur tiba-tiba ada undagan dari dinas untuk 
mengadiri akhirnya ketika ingin melakukan audit mutu terhambat 
dan tertunda. Tetapi ada untungnya ketika ada workshop bagi 
pendidik itu juga untuk meningkatkan kinerja dari pendidik. 
Semua pasti ada untungnya dari pengmbat atau pendukung 
kendala itu”.117 
 
Didukung oleh perwakilan guru mengenai kendala audit mutu, 
menyataka bahwa:  
“untuk pendidik kendalanya ketika banyaknya SDM dari 
peserta didik hal ini juga berpengaruh dalam proses pembelajaran. 
Tetapi melalui workshop kita sebagai pendidik belajar untuk 
mengatur kelas yang dari siswa nya banyak menjadi lebih 
teratur”.118 
 
Dari data diatas dapat disimpulkan dari semua informan bahwasanya 
kendala audit mutu di sekolah yaitu mulai dari jadwal yang sudah 
direncankan terkadang terbentur oleh undangan dari dinas, adanya 
workshop yang harus di ikuti dan juga banyaknya peserta didik yang ada 
di sekolah atau kelas. Karena untuk masalah peserta didik sudah sesuai 
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dari ketentuan dinas pendidikan jadinya kita harus mengikuti prosesdur 
yang ada.  
4. Sistem Penjaminan Mutu Internal 
Sistem penjaminan mutu internal merupakan evaluasi diri yang 
dilakukan oleh lembaga pendidikan secara mandiri dan berkelanjutan 
untuk menjamin terwujudnya pendidikan yang bermutu yang memenuhi 
atau melampaui Standar Nasional Pendidikan.Sistem penjaminan mutu 
internal merupakan langkah dari kemendikbud untuk menjadikan 
sekolah-sekolah menjadi mandiri dan unggul sesuai dengan standar 
nasional pendidikan yang ditetapkan.Untuk sekarang beberapa sekolah 
sudah menerapkan sistem penjaminan mutu internal berbasis ISO yang 
disahkan oleh kemendikbud. 
Berdasarkan wawancara peneliti dengan kepala sekolah tentang sistem 
penjaminan mutu internal yaitu: 
“sistem penjaminan mutu internal di SMP Negeri 26 Surabaya 
sendiri sudah disahkan oleh kemendikbud. Untuk SPMI disini dilihat 
dari nilai raport dan mengacu terhadap 8 standar nasional pendidikan. 
Setelah itu dibentuklah tim SPMI SMP Negeri 26 Surabaya untuk 
menjalankan sesuai dengan arahan yang sudah ditetapkan oleh 
kemendikbud. Pelaksanaan SPMI sendiri sudah sesuai dengan 
kurikulum yang sudah ada mulai dari lulusan sampai pengelolaan 
sudah jelas semua dan SPMI disini mengacu kepada ISO yang berlaku 
sampai saat ini. Sedangkan untuk evaluasi biasanya dilakukan satu 
semester satu kali dengan mengevaluasi yang masih kurang dari 
standar”.119 
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Hasil wawancaaraa di atas, sejalan dengan ungkapan Wakil Kepala 
Sekolah bagian Kesiswaan tentang SPMI, menyatakan bahwa: 
“sistem penjaminan mutu internal sudah dilaksanakan sejak dulu 
dan hanya penataanya ketika dulu masih belum sesuai standar nasional 
pendidikan. Untuk yang sekarang SPMI di SMP Negeri 26 Surabaya 
sudah menggunakan ISO versi 14001:2004 tahun 2012 yang 
menjadikan sekolah lebih unggul dan menjadi sekolah rujukan. 
Jadinya semua yang sudah ditetapkan sekolah harus dilaksanakan 
dengan sesuai dan untuk evaluasi biasanya dilakukan satu semester 
satu kali”.120 
 
Senada dengan wakil kepala sekolah dibidang kurikulum dan sebagai 
tim penjaminan mutu tentang sistem penjaminan mutu internal, 
menyatakan bahwa: 
“sistem penjaminan mutu internal berawal dari nilai raport yang 
sahkan oleh dinas pendidikan dan mengacu terhadap 8 standar 
nasional pendidikan. Setelah itu dibentuk SPMI yang sesuai standar 
nasional pendidikan. Untuk hal ini ada pemetaan terhadap standar 
nasional pendidikan dan diketahui mana yang kurang dari standar 
tersebut, setelah itu kita perbaiki dan melengkapi kekurangannya. 
Karena hal ini berpengaruh dalam pembuatan anggaran kedepan 
dengan SPMI yang ada. Untuk evaluasi biasanya dilakukan satu 
semester satu kali”.121 
 
Senada dengan informan lainnya perwakilan guru tentang SPMI, 
mengatakan bahwa: 
“sistem penjinan mutu internal penerapannya dengan 8 standar 
nasional pendidikan, tetapi ada dua kendala yaitu di laboran dan 
pustakawan. Hal ini sedikit berpengaruh nantinya dalam hal SPMI 
sendiri. Untuk SPMI di SMP Negeri 26 sudah baik penerapannya akan 
tetapi ada kendala dalam hal SDM pendidik, karena terkadang dari 
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pemerintah mengiinkan peserta didik segitu tetapi untuk di lapangan 
sendiri lebih banyak apa yang di tetapkan pemerintah. Untuk yang 
lainnya sudah berjalan dengan baik dan bagus dan untuk evaluasi 
biasanya dilakukan satu semester satu kali”.122 
 
Dari hasil wawancara diatas, bahwasanya sistem penjaminan mutu 
internal merupakan hal yang sudah ada dari awal ketika sekolah berdiri, 
tetapi hal itu masih belum bisa terstruktur dengan baik. Dengan seiring 
jalannya waktu SPMI sangat penting untuk mengukur mutu dari sekolah 
tersebut. Dan sekarang SPMI sudang mulai mengacu dan menerapkan 
sesuai dengan 8 standar nasional pendidikan di Indonesia. 
Sistem penjaminan mutu internal merupakan bentuk evaluasi mandiri 
yang dilakukan lembaga pendidikan dengan periodek yang sudah 
ditapkan dan mengacu kepada 8 standar nasional pendidikan untuk 
mencapai tujuan pendidikan sekolah. Berdarkan hasil wawancara yang 
telah peneliti lakukan mengenai sistem penjaminan mutu internal di 
SMP Negeri 26 Surabaya sudah berjalan dengan baik dan program dari 
sekolah sendiri juga berjalan dengan yang diinginkan. 
Maka secara garis besar berdasarkan data yang peneliti peroleh 
melalui wawancara, observasi dan dokumentasi maka dapat disimpulkan 
bahwa sistem penjaminan mutu internal di SMP Negeri 26 Surabaya 
sudah baik dan sesuai standar nasional pendidikan. Para stake holder 
sekolah saling membantu dan saling melengkapi agar sekolah menjadi 
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yang terbaik serta tetap menjadi sekolah rujukan bagi peserta didik yang 
ingin melanjutkan jenjang pendidikanya. 
D. Analisis Penelitian dan Pembahasan 
Dari hasil penelitian terhadap pelaksanaan audit mutu dalam sistem 
penjaminan mutu internal di SMP Negeri 26 Surabaya sudah berjalan dengan 
baik dan dilihat dari sekolah sendiri sudah mampu menjalankan audit mutu 
dalam sistem penjaminan mutu internal sekolah sesuai dengan standar 
nasional pendidikan. Semua ini karena keterlibatan para elemen-elemen 
sekolah seperti pendidik dan tenaga pendidik sampai dengan peserta didik. 
Maka, adapun penjabaran dalam pembahasan ini berpedoman pada 
rumusan masalah tentang “pelaksanaan audit mutu dalam sistem penjaminan 
mutu internal di SMP Negeri 26 Surabaya” yaitu: 
 
1. Pelaksanaan audit mutu dalam sistem penjaminan mutu internal 
Pelaksanaan audit mutu dalam sistem penjaminan mutu internal di 
SMP Negri 26 Surabaya sudah berjalan dengan baik dan sesuai dengan 
harapan yang diingkan. Tetapi hal ini akan tetap dipertahankan dan 
dikembangkan di sekolah agar kedepannya bisa menjadi contoh sekolah 
negeri rujukan dan unggul di kota Surabaya. Untuk ini audit mutu harus 
mengacu kepada standar nasional pendidikan dan harus adanya evaluasi 
setiap satu tahun satu kali dan dilaksanakan di bulan desember. Ini 
merupakan langkah untuk SPMI di sekolah menjadi lebih baik dan 



































melengkapi kekurangan dari standar nasional pendidikan yang masih 
kurang baik. Karena audit mutu sendiri harus selalu memeriksa kegiatan 
yang dilakukan sekolah untuk menjadikan sekolah kedepan sesuai dengan 
harapan. Dokumen tentang audit mutu sendiri sudah ada dan format nya 
sudah sesuai dengan prosedur. Untuk SK dari tim penjaminan mutu 
internal juga sudah ada di SMP Negeri 26 Surabaya. 
Audit mutu internal (AMI) adalah pengujian sistematik yang 
dilakukan secara mandiri untuk menetapkan apakah kegiatan tersebut 
berorientasi mutu dan hasil kegiatan tersebut sesuai dengan rencana dan 
standar yang ditetapkan. Audit mutu internal dilakukan oleh auditor 
internal dari organisasi tersebut, dalam upaya menentukan tingkat 
kesesuaian terhadap persyaratan system manajemen organisasi sendiri 
sehingga dapat dilakukan kegiatan perbaikan atau penyempurnaan
123
. 
Berdasarkan SNI 19-19011:2005 dalam buku panduan Audit Sistem 
Manajemen Mutu dan Lingkungan sebagai berikut: “Audit mutu adalah 
proses sistematik, independen dan terdokumentasi untuk memperoleh 
bukti audit dan mengevaluasinya secara obyektif untuk menentukan 
sampai sejauh mana kriteria audit dipenuhi.
124
 
Menurut, Ridwan Abdullah Sani, DKK menyatakan mengenai spek-
aspek yang perlu diaudit mutunya dalam bidang pendidikan dasar dan 
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menengah, meliputi: Mutu lulusan, Mutu guru dan tenaga kependidikan, 
Mutu kurikulum dan perangkat pembelajaran, Mutu proses pembelajaran, 
Mutu penilaian pembelajaran, Mutu layanan pendukung pembelajaran 




Laporan hasil audit mutu memuat informasi faktual, signifikan dan 
relevan yang disusun secara sistematis dengan menggunakan bahasa yang 
mudah dipahami. Laporan yang dimuat dalam laporan audit mutu benar-
benar telah diseleksi sehingga menggambarkan kebenaran dan penting 
untuk diketahui, berkaitan langsung dengan permasalahan yang dilaporkan 
dan tidak menimbulkan keraguan atau menimbulkan pertanyaan-
pertanyaan dibenak pembacanya dan yang paling esensial, laporan audit 
mutu mengandung potensi nilai yang siap direalisasikan menjadi nilai 
nyata yang berharga bagi kepentingan sekolah.
126
 
Tindak lanjut dalam hasil audit menurut iskandar indranata adalah 
melaksanakan tindakan koreksi berdasarkan rekomendasi auditor yang 
disusun dalam laporan audit berdasarkan data hasil pemeriksaan. Atas 
dasar kesepakatan auditor dan auditee untuk menyeleksaikan 
ketidaksesuaian, auditor akan melakukan verifikasi tindakan koreksi. 
Verifikasi tindakan koreksi didasarkan bukti objektif perbaikan, untuk 
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memverifikasi apakah tindak koreksi yang dilakukan sudah sesuai dan 
mampu mencegah terulangnya kembali ketidaksesuaian yang sama.
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Menurut Hanun Asrohah menyatakan, Penjaminan mutu internal 
adalah pengelolaan satuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan 
menengah menerapkan manajemen berbasis sekolah: kemandirian, 
kemitraan, partisipasi, keterbukaan, dan akuntabilitas. Dengan demikian, 
penjaminan mutu internal di lembaga pendidikan (sekolah dan PT) 




Berdasarkan hasil wawancara, kepala sekolah menyatakan terdapat 
adanya proses evaluasi secara obyektif, secara mandiri, terbuka, dan 
akuntabilitas. Karena peneliti lebih fokus dengan audit mutu dan sistem 
penjaminan mutu internal digunakan untuk sebagai penunjang dan untuk 
melengkapi tentang audit mutu di sekolah. Untuk standar yang digunakan 
di sekolah sudah bagus dan sesuai dengan standar. Sedangkan, audit mutu 
perlu adanya juga perbaikan dan pengembangan di setiap tahun karena 
sekolah untuk kedepannya bisa bersaing lebih dengan sekolah negeri 
lainnya. Untuk orang-orang yang ditunjuk sebagai auditor harus 
menjalankan sesuai dengan prosedur yang sudah ditetapkan serta gunanya 
untuk memeriksa dari sistem penjaminan mutu internal yang berada 
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disekolah. Untuk evaluasi yang dilakukan mengenai sistem penjaminan 
mutu internal dilaksanakan satu semester satu kali. Didukung oleh 
pendapat wakil kepala sekolah, tim penjaminan mutu dan guru 
bahwasanya pelaksanaan dari audit mutu dilakukan secara internal dalam 
artian mandiri. Untuk standar yang di audit sudah sesuai dengan hasil 
yang diharapkan dan juga akan ada tindak lanjut dari perbaikan dan 
evaluasi mengenai hasil dari audior ketika melakukan audit mutu internal. 
Untuk sistem penjaminan mutu internal dilakukan oleh pihak tim 
penjaminan mutu internal sekolah dengan mengacu kepada standar 
nasional pendidikan dan evaluasi juga dilaksanakan secara mandiri dengan 
pelaksanaanya satu semester satu kali. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwasanya pelaksanaan audit mutu 
dalam sistem penjaminan mutu internal sudah berjalan dengan semestinya 
dalam artian sudah baik dengan dibuktikan dokumen audit mutu internal 
SMP Negeri 26 Surabaya. Dengan di dukung dokumen-dokumen audit 
mutu mulai dari dokumen SOP pelaksanaanya, format yang digunakan, 
dan SK tim penjaminan mutu internal di SMP Negeri 26 Surabaya. 
Dengan melihat hasil yang diatas bahwa apa yang dilakukan oleh sekolah 
sudah dikatakan baik dan terlaksana, tetapi hal ini harus tetap dilakukan 
namanya audit mutu untuk memeriksa kevaliditasan dari hasil 
pemeriksaan ini. Karena melalui kevaliditasan ini audit mutu internal bisa 
dijadikan patokan untuk sekolah dalam segi standar nasional pendidikan.  



































2. Dampak audit mutu dalam sistem penjaminan mutu internal 
Menurut kementerian riset, teknologi, dan pendidikan tinggi mengenai 
dampak audit mutu internal yaitu: 1) hasil audit mutu internal merupakan 
peluang perbaikan mutu berdasarkan fakta dilapangan, 2) hasil audit mutu 
internal melahirkan kebijakan-kebijakan pimpinan untuk pemenuhan 
terhadap ketidak sesuian sistem penjaminan mutu internal, 3) hasil audit 




Dari semua informan yang berjumlah empat mereka menyatakan 
bahwasanya dampak dari audit mutu internal untuk SMP Negeri 26 
Surabaya yaitu peningkatan dan perbaikan kinerja pendidik, peningkatan 
prestasi siswa-siswi yang berada di sekolah akademik ataupun non 
akademik, pendidik yang sudah S2 mencapai 20% untuk menjadikan 
sekolah kawasan, memberikan dampak bagi sekolah yakni sekolah 
tersebut dapat menjadi sekolah rujukan untuk sekolah-sekolah yang ada di 
sekitarnya yang mana ketika sekolah menjadi rujukan maka otomatis akan 
meningkatkan rating dari sekolah itu sendiri. Kemudian dari dampak itu 
akan ada juga evaluasi dari dampak yang masih kurang agar perbaikan itu 
bisa melengkapi dari yang masih kurang. 
3. Kendala audit mutu dalam sistem penjaminan mutu internal 
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Untuk kendala pasti ada di dalam pelaksaan audit mutu di sekolah, 
seperti kendala waktu karena terbenturnya program dari Dinas Pendidikan 
Dan Sekolah, terlalu banyak siswa. Akan tetapi dari kendala itu sekolah 
membuat seminim mungkin kekurangan itu dan diperbaiki secara 
langsung agar dampaknya untuk kedepan tidak berkelanjutan. 





































Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik beberapa 
kesimpulan bahwa: 
1. Audit mutu dalam sistem penjaminan mutu di SMP Negeri 26 Surabaya 
sudah berjalan dengan baik dan semestinya dengan menggunakan 
standar yang memakai ISO 9001:2008 tahun 2010 dan ISO 14001:2004 
tahun 2012. Audit mutu sendiri harus mengacu terhadap standar 
nasional pendidikan untuk menjadi ukuran di dalam penerapan SPMI di 
sekolah. Untuk hal ini sudah tertera di dalam SK dan format mengenai 
audit mutu internal yang dilakukan. Dengan mengacu standart nasional 
pendidikan sekolah menjadi lebih bagus dan baik serta sekolah menjadi 
rujukan bagi sekolah lainnya. Untuk standar di SMP Negeri 26 
Surabaya sudah dikatakan bagus dan baik, karena mulai dari mutu 
lulusan, pendidik dan tenaga pendidik, kurikulum, proses pembelajaran, 
penilaian, sarana dan prasarana, pembiayaa, dan pengelolaan sudah 
terlaksana sesuai standar nasional pendidikan yang ada di Indonesia dan 
setiap satu tahun sekali akan ada evaluasi untuk membahas yang akan 
mendatang. Hal ini sudah didokumen kan dalam bentuk RKS dan 
RKAS sekolah. 



































2. Dampak dari pelakasanaan audit mutu dalam sistem penjaminan mutu 
internal yaitu peningkatan kinerja sekolah, peningkatan prestasi siswa-
siswi yang berada di sekolah akademik ataupun non akademik, pendidik 
yang sudah S2 mencapai 20% untuk menjadikan sekolah kawasan, 
menjadi sekolah rujukan untuk sekolah-sekolah yang ada di sekitarnya 
dan meningkatkan rating dari sekolah 
3. Kendala pelaksanaan audit mutu dalam sistem penjaminan mutu internal 
yaitu kendala waktu karena terbenturnya program dari Dinas Pendidikan 
dan Sekolah, terlalu banyak siswa dan siswi. 
B. Saran 
1. Strategi atau rencana audit mutu akan berjalan dengan baik apabila 
sudah mempunyai perencanaan, proses, control dari setiap proses 
pembelajaran dan terakhir adalah evalusasi. 
2. Peningkatan kinerja dari tim auditor juga perlu ditambah sehingga tim 
auditor bisa menjalankan dengan baik dan memilik regenerasi untuk 
sekolah. 
3. Mengantisipasi dan meminimalisirkan faktor-faktor yang menjadi 
penghambat dalam pelaksanaan audit mutu, sehingga dampaknya dapat 
diemalisir 
4. Sekolah harus tetap menjadi sekolah rujukan, kawasan dan unggul yang 
dijadikan patokan untuk sekolah negeri yang ada disekitarnya.  
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